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ABSTRAK 

EKA TRIANA YUNIARSIH. Kajian Adopsi Inovasi Urban Farming Pada Masyarakat 
Perkotaan (dibimbing oleh Muslim Salam, Muhammad Hatta Jamil, dan A. Nixia 
Tenriawaru). 

Latar belakang. Praktik urban Farming (pertanian perkotaan) merupakan strategi 
inovatif untuk memastikan keamanan pangan di wilayah perkotaan dan 
sustainabilitasnya, khususnya selama masa pandemi covid-19. Oleh karena itu, sangat 
penting untuk memiliki pemahaman yang integratif tentang dampak pandemi terhadap 
dinamika sosial ekonomi masyarakat perkotaan, faktor-faktor yang mempengaruhi 
adopsi pertanian perkotaan dan kesediaan masyarakat untuk mengadopsinya. Tujuan. 
Studi ini bertujuan menganalisis dinamika sosial dan ekonomi masyarakat perkotaan, 
korelasi antara covid-19 dan praktik pertanian perkotaan, pergeseran perilaku dan 
konsumsi, serta faktor utama yang mempengaruhi adopsi inovasi pertanian perkotaan 
dan kesediaan masyarakat untuk mengadopsi inovasi tersebut.  Metode. Penelitian ini 
dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, metode bibliografi dan Meta-analisis digunakan 
untuk memilih dan menganalisis 102 artikel ilmiah relevan, yang diseleksi dari total 
23.858 artikel. Kedua, Kerangka Difusi Inovasi Rogers digunakan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi pertanian perkotaan dengan analisis regresi 
logistik biner terhadap 346 data primer yang dikumpulkan. Ketiga, studi ini 
mengintegrasikan theory of planned behavior (TPB) dan technology acceptance model 
(TAM) untuk mengevaluasi kesediaan masyarakat dalam mengadopsi teknologi 
pertanian perkotaan dengan menggunakan pemodelan persamaan struktural dengan 
346 data primer dari responden sampel. Hasil. Aktivitas pertanian perkotaan merupakan 
salah satu solusi menjanjikan untuk mengatasi kerawanan pangan di kota-kota 
indonesia. Dengan demikian, pertanian perkotaan membutuhkan kebijakan yang 
mendukung implementasinya dan keterlibatan masyarakat selama krisis pangan 
perkotaan dan kecenderungan urbanisasi yang berlanjut. Kemudian, adopsi pertanian 
perkotaan dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, perilaku komunikasi, keuntungan relatif, 
kompleksitas, kemampuan uji coba, dan kemampuan observasi. Selanjutnya, integrasi 
TPB dan TAM menunjukkan bahwa pengetahuan, norma subjektif, sikap terhadap 
perilaku, kontrol perilaku yang dirasakan, dan persepsi kemudahan penggunaan secara 
signifikan mendorong kesediaan untuk mengadopsi pertanian perkotaan. Selain itu, 
variabel-variabel tersebut berperan sebagai mediator yang memperkuat hubungan antar 
variabel. 

Kata kunci: adopsi inovasi, kerangka Rogers, pertanian perkotaan, technology 
acceptance model, theory of planned behavior 
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ABSTRACT 

EKA TRIANA YUNIARSIH. Study on The Adoption of Urban Farming Innovations In 
Urban Communities (supervised by Muslim Salam, Muhammad Hatta Jamil, and A. 
Nixia Tenriawaru). 

Background. Urban Farming is an innovative strategy with significant potential to ensure 
food security and sustainability in urban areas, particularly during the covid-19 pandemic. 
This reassures the audience and instills confidence in the potential of urban Farming. 
Therefore, it is essential to have an integrative understanding of the pandemic's impact 
on the socio-economic dynamics of urban communities, as well as the factors influencing 
the adoption of urban Farming and the willingness of communities to adopt it. Objectives. 
This study aimed to analyze the socio-economic dynamics of urban communities, 
examine the correlation between covid-19 and urban Farming practices, explore shifts in 
behavior and consumption, and identify the key factors influencing the adoption of urban 
Farming innovations and the willingness of communities to adopt these innovations. 
Method. The research was conducted in three stages. First, a bibliographic and meta-
analysis method was used to select and analyze 102 relevant scientific articles from a 
total of 23,858. Second, Rogers' diffusion of innovations framework was used to identify 
factors affecting urban Farming adoption through binary logistic regression analysis on 
346 primary data samples collected. Third, the study integrated the theory of planned 
behavior (TPB) and the technology acceptance model (TAM) to evaluate the willingness 
of communities to adopt it using structural equation modeling with 346 sample 
respondents. Results. Urban Farming activities are a promising solution for addressing 
indonesian cities' food insecurity, offering a reassuring and confident outlook for the 
future. Therefore, urban Farming, as a solution, requires the implementation of supportive 
policies and community participation during urban food crises and ongoing urbanization 
trends. These policies are crucial for the successful adoption of urban Farming. Personal 
characteristics, communication behavior, relative advantage, complexity, trialability, and 
observability influenced the adoption of urban Farming. Furthermore, the integration of 
TPB and TAM showed that knowledge, subjective norms, attitude toward behavior, 
perceived behavioral control, and perceived ease of use significantly enhance the 
willingness to adopt urban Farming. Additionally, these variables acted as mediators that 
strengthen the relationships between the variables. 

Keywords: innovation adoption, Rogers’ framework, technology acceptance model, 
theory of planned behavior, urban Farming. 
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BAB I 

PENDAHULUAN UMUM 

1.1 Latar Belakang 

Tatanan kehidupan masyarakat global mengalami perubahan akibat dampak pandemi 
Covid-19. Perubahan yang terjadi sangat memengaruhi kehidupan masyarakat sehari-
hari (Grigorescu et al., 2022), berdampak pada ekonomi dunia dan sistem pangan dalam 
banyak aspek (Saboori et al., 2022). Diperkirakan 56,2% penduduk dunia tinggal di 
daerah perkotaan dan diproyeksikan pada tahun 2050, 68% penduduk dunia akan 
menjadi penduduk perkotaan (Qureshi et al., 2022).  
       

Di Indonesia, dominasi penduduk perkotaan terus meningkat setiap tahunnya. Pada 
Gambar 1.1 menunjukkan jumlah penduduk perkotaan sebanyak 150,9 juta jiwa atau 
55,8% dari total 270,6 juta penduduk Indonesia, naik 0,7% dari tahun sebelumnya. 
Proyeksi lima tahun ke depan menunjukkan peningkatan berkelanjutan, dengan 
penduduk perkotaan diperkirakan mencapai 154,2 juta jiwa (56,4%) pada 2020 dan 
170,4 juta jiwa (59,3%) pada 2025 dari total 287 juta penduduk. Kondisi tersebut 
menyebabkan pemerintah harus membuat antisipasi dan prioritas, kapasitas untuk 
bertindak, atau berperilaku menjadi lebih cepat terhadap kemungkinan dampak yang 
ditimbulkan dari urbanisasi dan bencana seperti Covid-19 yang memengaruhi aktivitas 
ekonomi, pekerjaan, konsumsi makanan, dan lingkungan tempat kerja akan mengalami 
perubahan yang signifikan (Chenarides et al., 2021).  

Gambar 1.1. Jumlah Penduduk Indonesia, Kota dan Persentase Penduduk Kota 
terhadap Jumlah Penduduk Indonesia 2015-2025 
Sumber: https://www.worldometers.info/world-population/indonesia-population/ 
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Bencana yang tidak terduga seperti Covid-19 berdampak pada hampir semua sektor 

yang memengaruhi setiap asek kehidupan seperti kesehatan, pendidikan, pertanian, 
transportasi, pariwisata dan lan-lain. Bahkan kerawanan pangan jangka pendek dapat 
memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan masyarakat, memengaruhi pola 
perilaku, emosional, dan gizi mereka (Grigorescu et al., 2022). Selain itu dampak 
pandemi berpengaruh pada perubahan perilaku dan aktivitas ekonomi masyarakat yang 
semakin berkurang sehingga menimbulkan terjadinya peningkatan angka kemiskinan 
(BPS, 2020).  Pada bulan Februari 2020, sebanyak 23% rumah tangga di China yang 
telah keluar dari kemiskinan, kembali jatuh miskin saat pandemi Covid-19 dan 7,1% 
rumah tangga yang tidak pernah mengalami kemiskinan pun menjadi miskin karena 
pandemi ((LUO et al., 2020).  

Sistem logistik merupakan salah satu masalah kerawanan pangan utama di negara-
negara berkembang (Perdana et al., 2022). Hal tersebut memicu krisis yang belum 
pernah terjadi sebelumnya yang secara signifikan memengaruhi sistem pertanian di 
seluruh dunia dan permintaan melalui situs mikro dan makro telah meningkatkan 
produksi untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat (Hardman et al., 
2022).  Ekonomi menyusut, kesempatan kerja dan mata pencaharian diperkirakan akan 
menurun, mengurangi pencapaian pengurangan kemiskinan global selama 30 tahun 
terakhir dan memaksa banyak keluarga mengalami kerawanan pangan dan kelaparan 
(Kim et al., 2020). Pertumbuhan populasi perkotaan menyebabkan meningkatnya 
permintaan akan sumber nutrisi yang berkualitas, namun akses terhadap sumber-
sumber nutrisi tersebut seringkali terbatas.   

Kondisi yang terjadi telah memperparah ketidakstabilan ekonomi dan kesehatan di 
perkotaan, memperkuat urgensi untuk mencari solusi alternatif dalam memenuhi 
kebutuhan pangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  Mata pencaharian 
rumah tangga perkotaan tidak dapat ditingkatkan tanpa secara signifikan membalikkan 
dampak perubahan iklim dan mengelola kegiatan urban farming secara berkelanjutan. 
Beberapa orang kehilangan pekerjaan, beberapa setengah digaji dan kelompok lain 
bekerja dari rumah. Pembatasan gerakan yang tiba-tiba menyebabkan masalah 
psikologis baik karena kesepian atau pengangguran. Bahkan ada peningkatan kasus 
bunuh diri di seluruh dunia. Konsekuensi ekonomi dan sosial yang sedang berlangsung 
dari pandemi ini memperlihatkan kerentanan dan ketidaksetaraan yang tinggi dalam 
system pangan di seluruh dunia dan akan berdampak luas (Ruszczyk et al., 2021). 

Indonesia merupakan negara ketiga tertinggi berdasarkan indeks kelaparan di negara 
Asia Tenggara (Gambar 1.2). Perubahan iklim ancaman yang sangat besar dalam upaya 
pecapaian Ketahanan global. Dengan laju pertumbuhan yang tinggi menimbulkan 
persaingan ketat dalam pemanfaatan lahan dan air, sehingga pada akhirnya 
menurunkan kapasitas produksi pangan, sejalan dengan itu keragaman kebutuhan 
pangan terus meningkat 
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 Saat ini, ketergantungan kota-kota pada pedesaan terhadap pangan biji-bijian, 

sayur-sayuran, ternak, dan lain-lain sangat tinggi.  Sehingga perlunya sumber pangan 
alternatif untuk keadaan yang tidak terduga. Menumbuhkan produk makanan di daerah 
perkotaan dan pinggiran kota dapat menjadi solusi kelangkaan makanan dalam situasi 
apa pun. Urban farming dapat memainkan peran penting dalam mengembangkan kota 
perkotaan yang sehat (Mishra & Pattnaik, 2021), dapat memberikan manfaat dalam tiga 
aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi, selain memasok makanan untuk penduduk 
setempat, Urban farming dapat mengurangi ketergantungan impor, menciptakan 
lapangan kerja, dan menciptakan lingkungan yang lebih berkelanjutan (Murdad et al., 
2022). Urban farming lokal merupakan salah satu cara untuk mengatasi tantangan global 
di tingkat lokal (Marradi & Mulder, 2022). 

Perkembangan ini membutuhkan artikulasi yang efektif untuk memastikan ketahanan 
terhadap kondisi ekstrim (Chari & Ngcamu, 2022).   Kondisi iklim menjadi salah satu fakor 
menghambat produksi pangan global. Untuk mengatasi hal tersebut, Urban farming bisa 
menjadi pilihan untuk mengatasi kebutuhan pangan lokal, meningkatkan kesejahteraan 
mental dan pendapatan (Mishra & Pattnaik, 2021), mendorong peningkatan produktivitas 
usaha ekonomi menuju keberlanjutan ekonomi kemasyarakatan (Surya, Syafri, et al., 
2020).  Pada tahun 2020, sektor pertanian masih mampu tumbuh dengan laju sebesar 
2,19 persen per tahun (BPS, 2021), artinya meskipun terjadi pandemi Covid-19 produksi 
pertanian secara keseluruhan belum mengalami gangguan signifikan. Rijanta dan 
Baiquni (2021) menjelaskan bahwa walaupun secara makro terjadi kenaikan nilai 
produksi sektor pertanian saat pandemi akan tetapi terjadi pemutusan hubungan keerja 
diluar sektor pertanian. Dengan demikian kenaikan produksi pertanian yang terlalu kecil 
dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja yang harus ditampung menunjukkan 
fenomena marginalisasi dan involusi pertanian sekaligus mencerminkan terjadinya 

Gambar 1.2. Indeks Kelaparan di Asia Tenggara 
Sumber: https://www.globalhungerindex.org/pdf/en/2022.pdf 
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situasi kemiskinan yang dibagi bersama sebagai suatu budaya pada tingkat masyarakat 
selama terjadi krisis.  

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa urbanisasi disertai dengan hilangnya 
fauna dan tumbuhan lokal, semuanya dalam reaksi berantai yang memusnahkan 
ekosistem alami sedikit demi sedikit (Ivascu et al., 2021). Hal ini dipengaruhi karena 
masyarakat kota memiliki keragaman yang lebih rendah dibandingkan masyarakat 
perdesaan. Rumah tangga sejahtera di kota cenderung bergantung pada sumber-
sumber penghidupan yang terspesialisasi dalam kelompok yang relatif stabil dari waktu 
ke waktu. Hal ini berarti bahwa tekanan dari krisis pandemi akan mengakibatkan 
diversifikasi terutama yang terjadi di kota. Kemampuan beradaptasi saat terjadi bencana 
akan sangat berpengaruh terhadap keselamatan atau ketangguhan masyarakat 
terhadap permasalahan yang ada, tantangan utama untuk mampu beradaptasi adalah 
masih tingginya angka kemiskinan (Erlis, 2021). 

Pada saat krisis, tantangan yang dialami masyarakat perkotaan dinilai lebih 
kompleks. Lockdown yang terjadi pada tahun 2020, berdampak besar pada perkotaan, 
mengubah gaya hidup perkotaan, aktivitas ekonomi, serta mobilitas masyarakatnya dan 
pada saat tersebut ketersediaan logistik menjadi kondisi prioritas (Dablanc et al., 2022).  
Pembatasan dan distribusi pangan menjadi terhambat dan berakibat stok pangan tidak 
merata diberbagai daerah, seperti beberapa daerah mengalami defisit dan terdapat 
daerah dengan angka produksi yang berlebih 

Masyarakat memiliki peluang besar dalam membangun kedaulatan dan kemandirian 
pangan guna mewujudkan ketahanan pangan untuk menghindari terjadinya krisis 
pangan (Anindya et al, 2021). Angka prevalensi ketidakcukupan pangan nasional 
(Prevalence of Undernourishment/PoU)) menggambarkan kondisi saat suatu populasi 
tertentu mengkonsumsi jumlah makanan yang tidak cukup untuk memenuhi energi yang 
dibutuhkan untuk hidup normal, aktif, dan sehat.  

Tahun 2023 terdapat 10 propinsi di Indonesia yang memiliki angka ketidakcukupan 
pangan dibawah rata-rata nasional yaitu 8,5 persen (Tabel 1.3). Semakin tinggi 
prevalensi ketidakcukupan pangan, maka semakin tinggi pula persentase penduduk 
yang mengkonsumsi makanan, tetapi kurang dari kebutuhan energinya. Indikator ini juga 
dapat menggambarkan perubahan ketersediaan makanan dan kemampuan rumah 
tangga untuk mengakses makanan.  
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Meskipun urban farming telah diakui sebagai alat multifungsi yang dapat 

meningkatkan kehidupan perkotaan dan menyediakan pangan bagi masyarakat 
(Salomon & Cavagnaro, 2022), terdapat ketidaksesuaian dengan kebijakan sebelumnya, 
seperti Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, yang 
menyebutkan bahwa pertanian bukanlah aktivitas di perkotaan. Undang-undang ini 
berfokus pada pembagian fungsi lahan yang lebih menekankan pada penggunaan lahan 
untuk kepentingan pembangunan dan permukiman, bukan untuk pertanian. 

Namun, perkembangan urban farming di Indonesia, didorong oleh kebijakan dan 
program pemerintah seperti Undang-Undang No. 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dan Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 tentang 
Pangan, menunjukkan pergeseran paradigma dalam pemanfaatan lahan perkotaan 
untuk produksi pangan. Keputusan Kepala Badan Ketahanan Pangan Nomor: 
83/Kpts/Rc.110/J/10/2020 dan berbagai inisiatif daerah, termasuk Jakarta Berkebun, 
Bandung Berkebun, Lorong garden di Makassar dan Surabaya Urban farming, 
mencerminkan upaya untuk mengintegrasikan urban farming ke dalam strategi 
pembangunan nasional meskipun bertentangan dengan kebijakan sebelumnya. 

Sejalan dengan hal tersebut manfaat urban farming (Tabel 1.1) yang meliputi 
penyediaan makanan, penghasilan, sarana rekreasi, interaksi sosial, serta keberlanjutan 
keanekaragaman hayati (Nassary et al., 2022), serta pengurangan dampak pencemaran 

Gambar 1.3. Sepuluh Provinsi dengan Ketidakcukupan Konsumsi Pangan 
Terendah Nasional (2023) 
Sumber:  https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTQ3MyMy/prevalensi-

ketidakcukupan-konsumsi-pangan--persen-.html 
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lingkungan dan perubahan iklim, mendukung adopsi urban farming sebagai solusi 
berbasis alam untuk pembangunan berkelanjutan (Alberti et al., 2022). Sejak 2011, 
pemerintah Indonesia telah mengembangkan urban farming melalui Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL), meskipun sebelumnya bertentangan dengan UU No. 
26/2007 yang tidak mengakui pertanian sebagai aktivitas perkotaan. Untuk mendukung 
pertumbuhan urban farming secara berkelanjutan, regulasi terbaru telah memberikan 
dukungan tambahan. Undang-Undang Cipta Kerja (UU No. 11/2020) menyederhanakan 
regulasi dan memberikan fleksibilitas dalam penggunaan lahan, sementara Peraturan 
Pemerintah No. 23 Tahun 2021 dan Peraturan Menteri Pertanian No. 12/2020 mengatur 
sistem ketahanan pangan dan mendukung pertanian berkelanjutan di kawasan 
perkotaan. Ketiga regulasi ini bersama-sama berkontribusi pada pengembangan urban 
farming di Indonesia. 

 
Tabel 1.1. Manfaat Urban Farming dalam Kehidupan Sosial 

No. Uraian Reference 
1 Menghilangkan kejenuhan selama lockdown (Suardi, 2022) 
2 Meningkatkan pendapatan keluarga (Abdullah et al., 2022; Syah et al., 2022; Tahir et al., 

2022) 
3. Penanaman di halaman tidak memerlukan 

modal besar 
(Dungga et al., 2021) 

4 Kebutuhan pangan selalu tersedia setiap 
hari 

(Annisa Nurulita Hasani et al., 2022; Bagaskara et 
al., 2022) 

5 Urban farming dilakukan oleh komunitas 
yang terdampak ekonomi akibat bencana 

(Riska Ashari et al., 2019; Surya, Ahmad, et al., 
2020)  

6 Bahan makanan selalu segar dan bebas 
bahan kimia 

(Fhiqrah Masruni et al., 2019; Nawir & Krisnanto, 
2021) 

 
 
Pemanfaatan lahan pekarangan untuk ditanami tanaman kebutuhan keluarga sudah 

dilakukan masyarakat sejak lama dan terus berlangsung hingga sekarang namun belum 
dirancang dengan baik dan sistematis pengembangannya terutama dalam menjaga 
kelestarian sumberdaya. Oleh karena itu, komitmen pemerintah untuk melibatkan rumah 
tangga dalam mewujudkan kemandirian pangan melalui diversifikasi pangan berbasis 
sumberdaya lokal, dan konservasi tanaman pangan untuk masa depan perlu 
diaktualisasikan dalam menggerakkan kembali budaya menanam di lahan pekarangan, 
baik di perkotaan maupun di perdesaan (Saliem, 2011). 

Program urban farming melalui program-program pemerintah sebelum adanya 
pandemi hingga tahun 2022 (Tabel 1.2), diharapkan dapat mengatasi kekhawatiran 
terhadap pemenuhan pangan diperkotaan. Akan tetapi berdasarkan laporan Badan 
Pusat Statistik (BPS) bahwa angka PoU nasional tahun 2021 sebesar 8,49%. Angka 
tersebut naik 0,15 poin dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 8,34%.   

 
Tabel 1.2. Tinjauan Program Urban Farming pada Beberapa Daerah di Indonesia Tahun    
 2019-2023 

Program Lokasi 
Pendekatan 
Penelitian 

Metode Analisis Literatur 

Gerakan Peduli Lingkungan 
Pada Masyarakat  

Kelurahan Bukit Sari 
Pangkalpinang 

Kualitatif Studi kasus (Febriani, 2021) 

Peningkatan Pengetahuan 
Anak Jalanan Yang Menjadi 
Siswa Di Sekolah Master 

Sekolah Master 
Depok, Jawa Barat 

Kualitatif Studi kasus (Puspitasari et 
al., 2022) 
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Program Lokasi 
Pendekatan 
Penelitian 

Metode Analisis Literatur 

Dan Transfer Iptek 
Mengenai Praktek 
Hidroponik Sederhana 
Gerakan Gelar Gulung Desa Tegalweru 

Kecamatan Tegalrejo 
Kota Yogyakarta 

Kualitatif Studi kasus (Rahmawati et 
al., 2021) 

Green City Banda Aceh Kota Banda Aceh Kualitatif Studi kasus 
Program Holistik 
Pemberdayaan Dan 
Pembinaaan Desa 
(PHP2D) 

Kota Malang, Jawa 
Timur 

Kuantitatif Regresi Binary 
Logistik 

(Andriani et al., 
2021) 

Sartika Farm kelompok kerja ibu-
ibu PKK di RT 39/RW 
08 Kelurahan 
Singonegaran Kota 
Kediri 

Kualitatif Participatory Action 
Research (PAR) 

(Santoso et al., 
2022) 

Program “Gerakan Pelak 
Cokel Rereongan Ekonomis 
(Geprek)”  

Desa Kawali 
Kecamatan Kawali 
Kabupaten Ciamis. 
Jawa Barat 

Mix Method Analisis statistik 
sederhana dan Studi 
kasus 

(Sutardi, 2022) 

Program Kampung Iklim Kelurahan Sialang 
Kecamatan 

Kualitatif Metode partisipatif (Austin, 2021) 

Urban farming-Based 
Resilient City 

Kota Surakarta, Jawa 
Tengah 

Deskriptif Studi Literatur (Abdurrohman 
et al., 2021) 

Lorong Garden Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan 

Kualitatif Analisis indeks dan 
status keberlanjutan 
menggunakan 
metode MDS Rap-
Longgar-Potensial. 

(Wisneni et al., 
2020) 

 
 
Urban farming menjadi solusi inovatif untuk menghadapi tantangan ketahanan 

pangan dan keberlanjutan di lingkungan perkotaan khususnya dimasa pandemi. 
Meskipun pemerintah perlu mengalokasikan anggaran besar untuk menjamin kecukupan 
kebutuhan pangan selama pandemi, urban farming telah menunjukkan potensinya dalam 
menyediakan sumber pangan lokal yang segar, memberdayakan masyarakat, dan 
mendukung keberlanjutan lingkungan.  

Dengan dukungan kebijakan yang tepat, urban farming dapat menjadi komponen 
penting dalam strategi ketahanan pangan jangka Panjang. Dimana dengan 
meningkatnya populasi perkotaan, kebutuhan akan metode produksi pangan yang 
efisien dan ramah lingkungan semakin mendesak. Urban farming menawarkan berbagai 
pendekatan inovasi teknologi (Tabel 1.3) yang memanfaatkan ruang-ruang terbatas di 
kota, seperti pekarangan, atap, dan dinding, untuk menanam tanaman pangan dan 
bahkan beternak hewan kecil. Berbagai jenis urban farming telah diidentifikasi dan 
diterapkan di berbagai kota di dunia. Setiap jenis memiliki karakteristik unik yang 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat setempat. Misalnya, 
backyard garden memanfaatkan pekarangan rumah, sementara street landscaping 
melibatkan penggunaan ruang publik seperti jalan dan taman kota. Ada juga teknik 
seperti rooftop garden dan green walls yang memanfaatkan atap dan dinding bangunan 
untuk menanam tanaman. 

Akuaponik menawarkan pendekatan yang lebih kompleks dan inovatif, dengan 
memadukan teknik pertanian tradisional dan modern untuk menciptakan sistem produksi 
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pangan yang efisien dan berkelanjutan. Selain itu, urban beekeeping juga menjadi 
alternatif menarik untuk produksi madu di lingkungan perkotaan, mendukung 
biodiversitas dan memberikan manfaat ekologis. Penerapan berbagai jenis urban 
farming ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat 
perkotaan tetapi juga untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup, mengurangi jejak 
karbon, dan mendukung keberlanjutan ekosistem perkotaan. Dengan pemahaman yang 
lebih baik tentang setiap jenis urban farming, masyarakat dan pembuat kebijakan dapat 
membuat keputusan yang lebih informatif dan efektif untuk mempromosikan dan 
mengembangkan urban farming yang berkelanjutan. 

 
Tabel 1.3. Jenis-jenis Inovasi Teknologi Urban Farming 

Jenis Urban Farming Definisi Referensi 
Backyard Garden pemanfaatan lahan pekarangan belakang rumah 

sehingga disebut backyard garden.  
(Ghosh, 2021) 

Street landscaping pemanfaatkan lahan di area sarana transportasi dan 
publik, seperti jalan raya atau taman, seperti taman 
kota yang didesain untuk digunakan oleh masyarakat 
lokal. 

(Hino et al., 2023; 
Kalaiarasan, 2016) 

Rooftop Garden memanfaatkan atap untuk berkebun, atap yang 
didesain menjadi taman dapat disesuaikan sesuai 
kondisi cuaca sehingga lebih mudah dalam menanam 
sayur, buah-buahan, atau tanaman obat herbal 

(Begum et al., 2021) 

Green Walls membutuhkan dinding untuk menanam beberapa jenis 
tanaman yang mendukung, terutama jenis tanaman 
rambat,  

(Korol & Shushunova, 
2022; Sedghikhanshir 
et al., 2022) 

Vertical garden 
 

Kebun vertikal dikembangkan untuk mengurangi jejak 
penggunaan tanah dalam keperluan berkebun.   
Teknik berkebun ini biasanya tidak membutuhkan lahan 
yang luas, cukup memanfaatkan dinding di mana 
tanaman yang ditanam disesuaikan secara vertikal 

(Lin et al., 2022) 

Akuaponik peternakan kolam ikan.  memanfaatkan alat yang 
mengumpulkan air hujan, kemudian menghasilkan 
jaringan resirkulasi mandiri di tangki atau kolam ikan 
buatan.  Akuaponik termasuk teknik adaptatif di mana 
jenis urban farming ini dapat memelihara tanaman 
secara efektif dan memberikan protein alternatif pada 
tanaman yang ramah lingkungan 

(Karimanzira & 
Rauschenbach, 2021) 

Urban beekeeping cara beternak lebah di perkotaan di mana untuk 
mengembangkannya sangat bergantung pada lokasi 
yang ditempati. 

(Kumar & Prasad, 
2021) 

 
 
Urban farming yang dijalankan secara berkelanjutan merupakan pertanian yang 

dikelola masyarakat secara swadaya (erälinna & szymoniuk, 2021). Akan tetapi urban 
farming belum dapat diperhitungkan dari segi produksi sehingga membuat pembuat 
kebijakan dan publik menyimpulkan bahwa jika dibandingkan dengan pertanian 
konvensional, urban farming tidak signifikan dan tidak efisien. (ilieva et al., 2022). Selain 
itu kegiatan urban farming yang dilaksanakan melalui program pemerintah belum dapat 
mengurangi kebutuhan pangan masyarakat, sebagaimana tujuan awal program tersebut.   

Dalam beberapa penelitian (Tabel 1.4), menunjukkan bahwa adopsi inovasi urban 
farming memberikan kontribusi untuk meningkatkan tingkat swasembada sayur dan 
buah masing-masing sebesar 20,68 % dan 2,54 %, yang dapat menjadi penting untuk 
meningkatkan ketahanan sistem pangan lokal serta laba atas investasi urban farming 
dapat mencapai sekitar 30% (shao et al., 2022). Hubungan antara ketahanan pangan 



 

9 
 

dan ketahanan finansial rumah tangga serta perubahan konsumsi pangan dan pola 
makan akibat penguncian covid-19 di beberapa kota di negara berkembang (pulighe & 
lupia, 2020; ruszczyk et al., 2021). Sementara pada perubahan transformasional sektor 
pertanian pangan dan kewirausahaan pertanian pangan, dan selama covid-19 kemudian 
dikelompokkan ke dalam tiga domain utama: (1) dampak covid-19 terhadap 
kewirausahaan pertanian pangan, (2) peran dan dukungan pemerintah terhadap 
kewirausahaan pertanian pangan dan (3) pergeseran kewirausahaan pertanian pangan 
menuju digitalisasi, ide-ide inovatif dan solusi pasar baru (Apostolopoulos et al., 2021).  
Meskipun pentingnya implementasi urban farming namun seringkali kurangnya 
dukungan kebijakan yang memadai dapat menjadi hambatan dalam pengembangan dan 
adopsi inovasi urban farming berkelanjutan.  

Partisipasi dalam urban farming di rumah tangga perkotaan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor demografis. Temuan menunjukkan bahwa responden berpenghasilan 
rendah dan laki-laki memiliki kemungkinan lebih kecil untuk terlibat dalam urban farming, 
sementara responden paruh baya, kepemilikan rumah, dan rumah tangga dengan 
ukuran lebih besar cenderung lebih aktif berpartisipasi (Bellemare & Dusoruth, 2021). 
Faktor-faktor ini memengaruhi adopsi urban farming melalui beberapa mekanisme, 
seperti kendala finansial bagi pendapatan rendah yang menghalangi akses ke teknologi, 
dan kepemilikan rumah yang menyediakan lahan untuk praktik urban farming. Rumah 
tangga dengan anggota lebih banyak mungkin melihat urban farming sebagai cara untuk 
mengurangi biaya pangan dan meningkatkan keberlanjutan keluarga. 

Untuk meningkatkan partisipasi yang lebih luas, kebijakan pemerintah perlu 
mendorong pemanfaatan lahan perkotaan untuk pertanian dan menyediakan dukungan 
dari komunitas lokal. Saat ini urban farming di Indonesia berfokus pada pemberdayaan 
kelompok masyarakat, seperti ibu rumah tangga dan pemuda, dalam proyek kebun 
bersama yang meningkatkan ketahanan pangan lokal dan interaksi sosial. Dengan 
banyaknya keluarga yang tinggal di perkotaan dengan lahan sempit, urban farming 
menawarkan solusi kreatif untuk memaksimalkan penggunaan ruang terbatas dan 
memanfaatkan teknologi sederhana seperti hidroponik dan pertanian vertikal. 

Penelitian mengenai persepsi, preferensi, dan keputusan masyarakat terhadap urban 
farming harus fokus pada membangun dan memperkuat kepercayaan mereka terhadap 
praktik ini. Kepercayaan yang kuat terhadap urban farming merupakan elemen krusial 
yang mendorong adopsi dan partisipasi yang lebih luas (Ivascu et al., 2021). Meskipun 
saat ini masyarakat cenderung memandang urban farming sebagai cara untuk menjaga 
lingkungan tetap hijau, asri, dan produktif, mereka sering kali meragukan 
kemampuannya untuk mengurangi biaya konsumsi pangan rumah tangga (Supyandi et 
al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa manfaat lingkungan dianggap lebih dominan 
dibandingkan dengan manfaat ketahanan pangan rumah tangga. 

Oleh karena itu, penelitian perlu mengidentifikasi dan memperkuat faktor-faktor yang 
membangun kepercayaan ini, seperti manfaat kesehatan, keberlanjutan lingkungan, dan 
penghematan biaya. Keberhasilan urban farming sangat bergantung pada persepsi 
positif dari masyarakat yang tinggal di dekatnya, dan persepsi ini memengaruhi 
penerimaan individu terhadap inovasi dan teknologi baru dalam praktik tersebut. Selain 
itu, bencana pandemi telah mempercepat perubahan paradigma dalam pengelolaan 
ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan di daerah perkotaan.  
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Aspek kealamian dalam urban farming mencakup penggunaan metode pertanian 
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Penekanan pada kealamian dapat menarik 
minat masyarakat yang peduli terhadap isu lingkungan dan kesehatan, dengan 
menunjukkan bahwa urban farming dapat menghasilkan makanan yang lebih segar dan 
bebas dari bahan kimia berbahaya.  Aspek sosial juga tidak kalah penting. Urban farming 
memiliki potensi untuk memperkuat hubungan sosial di komunitas perkotaan, dengan 
mendorong kerjasama dan partisipasi kolektif. Penelitian harus mengeksplorasi 
bagaimana urban farming dapat menjadi alat untuk membangun komunitas yang lebih 
kuat dan inklusif, serta bagaimana keterlibatan dalam urban farming dapat meningkatkan 
kesejahteraan sosial dan psikologis individu. 

Peluang pada penerapan urban farming seperti potensi untuk memajukan nilai sosial, 
lingkungan, dan ekonomi dari praktik tersebut, melalui penciptaan lapangan kerja, 
peningkatan keanekaragaman hayati, penciptaan rantai pasokan makanan pendek, dan 
manfaat lainnya. Namun, terlepas dari pertumbuhan ini, ada hambatan untuk 
meningkatkan pertanian kota seperti kontaminasi tanah perkotaan dan keraguan 
berkaitan dengan tanaman di kota hal tersebut merupakan tantangan bagi pemangku 
kebijakan dalam mengembangkan konsep urban farming (Hardman et al., 2022).  
Kurangnya kesadaran dan pengetahuan: sebagian masyarakat perkotaan mungkin tidak 
sepenuhnya menyadari manfaat dari praktik urban farming atau tidak memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang cara mengadopsi inovasi tersebut 

Urban farming menjadi salah satu inovasi agrikultur yang dapat dilakukan tanpa 
membutuhkan lahan yang luas, terutama di daerah perkotaan dengan ruang terbatas. 
Urban farming menyebar ke seluruh dunia berkat kemampuannya menyatukan 
pengetahuan terkini dan kemajuan dari sektor pertanian pedesaan dengan serangkaian 
keterampilan, inovasi, dan teknologi baru (Pennisi et al., 2022).  Inovasi teknologi urban 
farming telah mendapatkan banyak minat dalam beberapa tahun terakhir memanfaatkan 
berbagai inovasi teknologi di lapangan, yang menimbulkan tantangan bagi masyarakat 
perkotaan dan integrator teknologi untuk mengidentifikasi teknologi yang sesuai dan 
praktik terbaik untuk aplikasi tertentu (Elbeheiry & Balog, 2022). Terdapat tantangan 
teknis seperti keterbatasan lahan, air, dan sumber daya lainnya yang perlu diatasi untuk 
mengimplementasikan urban farming secara efektif di lingkungan perkotaan yang padat. 
Selain itu, perubahan pola konsumsi masyarakat, seperti peningkatan minat terhadap 
makanan organik atau lokal, menunjukkan potensi untuk adopsi inovasi urban farming, 
tetapi juga membutuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang preferensi konsumen 
dan cara memenuhinya. Adopsi urban farming menjanjikan manfaat signifikan dalam hal 
sosial, lingkungan, dan ekonomi, seperti penciptaan lapangan kerja lokal, peningkatan 
keanekaragaman hayati, dan pendekatan rantai pasokan pangan yang lebih pendek. 
Namun, untuk merealisasikan potensi ini, urban farming menghadapi berbagai 
tantangan, termasuk kontaminasi tanah perkotaan dan kekhawatiran terkait keamanan 
produk pertanian di lingkungan urban. 

Kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang manfaat urban farming (Tabel 1.1) 
serta praktik-praktiknya masih perlu ditingkatkan agar mereka dapat sepenuhnya 
memahami dan mengadopsi inovasi ini dengan percaya diri. Urban farming menawarkan 
solusi yang sangat relevan dalam menghadapi keterbatasan lahan di perkotaan, 
terutama di masa pandemi yang menyebabkan situasi kejenuhan dan keterbatasan 
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akses ke pangan lokal. Implementasi teknologi dalam UF menghadapi tantangan teknis 
seperti pengelolaan lahan terbatas, sumber air yang terbatas, dan integrasi sistem 
pertanian yang berkelanjutan. Penelitian adopsi UF menjadi kunci untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan keberlanjutan praktik ini. 

1.3 Rumusan Masalah 

Urban farming atau urban farming, merupakan inovasi penting dalam konteks 
pengelolaan sumber daya kota dan ketahanan pangan. Di Makassar, meskipun teknologi 
urban farming memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan 
lingkungan, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi 
agar dapat diadopsi secara efektif. Faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi 
urban farming perlu dipahami secara mendalam untuk merumuskan strategi yang efektif 
dalam mendorong partisipasi masyarakat. Dalam konteks ini, dua kerangka teoretis yang 
relevan digunakan untuk menganalisis masalah tersebut: Rogers' Diffusion of Innovation 
Theory dan integrasi Technology Acceptance Model (TAM) serta Theory of Planned 
Behavior (TPB). 

Rogers' Diffusion of Innovation Theory memberikan pandangan tentang bagaimana 
karakteristik inovasi tertentu, seperti keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, 
kemampuan untuk diujicobakan, dan observabilitas, dapat memengaruhi adopsi 
teknologi. Di sisi lain, TAM dan TPB fokus pada aspek-aspek psikologis dan perilaku 
individu termasuk persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, norma sosial, 
dan kontrol perilaku yang dirasakan. pendekatan kombinasi TAM dan TPB menawarkan 
perspektif yang berbeda dengan menyoroti faktor-faktor psikologis dan perilaku yang 
berkontribusi terhadap kesediaan dalam mengadopsi teknologi. Persepsi kemudahan 
penggunaan dan persepsi kegunaan dari TAM, bersama dengan norma sosial dan 
kontrol perilaku yang dirasakan dari TPB, membantu memahami motivasi dan hambatan 
yang dialami individu dalam mengadopsi teknologi urban farming. Dalam konteks ini, dua 
pertanyaan penelitian yang muncul dari kerangka teoretis ini adalah: 
1. Bagaimana pandemi COVID-19 mempengaruhi partisipasi masyarakat perkotaan 

dalam urban farming di Indonesia?  
2. Bagaimana penggunaan kerangka kerja Rogers dapat menjelaskan faktor-faktor 

utama yang memengaruhi adopsi inovasi urban farming di Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan? 

3. Bagaimana integrasi antara Technology Acceptance Model (TAM) serta Theory of 
Planned Behavior (TPB) memengaruhi kesediaan masyarakat perkotaan dalam 
mengadopsi urban farming? 
Studi ini menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 mendorong peningkatan partisipasi 

masyarakat perkotaan dalam urban farming di Indonesia, terutama sebagai respons 
terhadap tantangan ketahanan pangan. Penggunaan kerangka kerja Rogers 
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi adopsi urban farming di 
Makassar, seperti karakteristik inovasi dan konteks sosial. Integrasi TAM dan TPB 
menunjukkan bahwa persepsi manfaat, kemudahan, norma sosial, dan kontrol perilaku 
berperan penting dalam adopsi urban farming. Temuan ini menekankan pentingnya 
pendekatan berbasis teori untuk mempromosikan urban farming sebagai solusi 
ketahanan pangan berkelanjutan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dari penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis dinamika sosial dan ekonomi masyarakat perkotaan, keterkaitan antara 

Covid-19 dan praktik pertanian perkotaan, korelasi antara Covid-19 dan praktik urban 
farming, perubahan perilaku dan konsumsi, perubahan partisipasi dalam urban 
farming, faktor-faktor yang mempengaruhi, serta inisiatif pemerintah selama pandemi. 

2. Menganalisis penggunaan kerangka kerja Rogers dapat menjelaskan faktor-faktor 
utama yang memengaruhi adopsi inovasi urban farming. 

3. Menganalisis integrasi antara Technology Acceptance Model (TAM) serta Theory of 
Planned Behavior (TPB) memengaruhi kesediaan masyarakat perkotaan dalam 
mengadopsi urban farming. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memberikan data dan informasi sebagai berikut:                             
a. Sebagai bahan literatur pendukung mengenai penelitian adopsi urban farming 

selanjutnya. 
b. Bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam pengembangan pertanian berkelanjutan 

yang akan diterapkan di perkotaan dengan melihat karakteristik, efektifitas program 
yang akan dijalankan. 

c.  Bahan informasi masyarakat tentang keberlanjutan urban farming selanjutnya. 
 

1.6 Ruang Lingkup  Penelitian 

Penelitian ini akan difokuskan pada pengkajian adopsi inovasi teknologi pertanian di 
wilayah perkotaan, terutama dalam konteks urban farming. Tahap pertama 
menggunakan kerangka kerja adopsi inovasi Roger untuk memahami proses 
pengambilan keputusan dalam mengadopsi urban farming (Grigorescu et al., 2022a). 
Kerangka kerja ini membantu memahami proses pengambilan keputusan untuk 
mengadopsi suatu teknologi seperti urban farming. Adopsi merujuk pada motivasi petani 
untuk menerima atau menolak teknologi baru pada suatu waktu tertentu (Everett M. 
Rogers, 1963). Teori difusi inovasi Roger’s juga akan digunakan untuk memahami 
perilaku responden perkotaan dalam mengadopsi urban farming. Aspek karakteristik 
adopsi teknologi urban farming yang akan dieksplorasi meliputi karakter personal, social 
ekonomi, perilaku komunikasi, keunggulan relatif, kesesuaian, kompleksitas, uji coba, 
dan kemampuan observasi (Grigorescu et al., 2022a).  Selanjutnya tahap kedua 
menggunakan dua teori perilaku untuk menguji penerimaan dan kemauan adopsi 
teknologi, yaitu Theory of Planned Behavior (TPB) dan Technology Acceptance Model 
(TAM) (Kelly et al., 2023; Mu et al., 2023). TPB mengusulkan bahwa sikap individu, 
norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan memengaruhi keputusan untuk 
mengadopsi teknologi, sedangkan TAM menekankan kegunaan dan kemudahan 
penggunaan teknologi yang dirasakan. Kedua teori ini akan digunakan untuk 
memprediksi niat perilaku, kemauan, dan perilaku individu dalam menggunakan 
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teknologi. Selanjutnya, akan diterapkan Metode penelitian yang digunakan adalah survei 
dengan menggunakan kuesioner pada masyarakat perkotaan termasuk anggota 
kelompok wanita tani (KWT) yang ada di Kota Makassar. 
 

1.6.1 Kerangka Pemikiran  

Diagram alir pada Gambar 1.4 yang disajikan mencerminkan kerangka pemikiran yang 
sistematis dalam penelitian adopsi teknologi urban farming di Makassar. Diagram dimulai 
dengan Rogers' Diffusion of Innovation Theory, yang menyoroti faktor-faktor kunci seperti 
karakter personal, sosial ekonomi, perilaku komunikasi, keunggulan relatif, kesesuaian, 
kompleksitas, uji coba, dan kemampuan observasi yang dapat memengaruhi keputusan 
individu untuk mengadopsi teknologi urban farming. Kemudian, diagram mengarah pada 
dua pendekatan teoretis lainnya: Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of 
Planned Behavior (TPB). TAM menitikberatkan pada persepsi kemudahan penggunaan 
dan kegunaan teknologi, sementara TPB fokus pada norma sosial dan kontrol perilaku 
yang dirasakan. Kedua pendekatan ini memberikan wawasan mendalam tentang faktor-
faktor psikologis dan perilaku yang memengaruhi niat individu untuk mengadopsi 
teknologi urban farming.  
      Diagram juga mencakup pengambilan keputusan adopsi sebagai titik kritis dalam 
proses, menunjukkan kompleksitas dalam evaluasi dan penerimaan teknologi baru. 
Akhirnya, hasil dari adopsi teknologi urban farming adalah pengembangan urban farming 
yang berkelanjutan. Strategi pengembangan pertanian, yang terlihat sebagai hasil 
langsung dari adopsi, menunjukkan bahwa penelitian ini tidak hanya mengeksplorasi 
faktor-faktor yang memengaruhi adopsi, tetapi juga memberikan landasan untuk 
merumuskan langkah-langkah konkret dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam urban farming yang berkelanjutan di Makassar. Dengan demikian, diagram 
tersebut tidak hanya memvisualisasikan hubungan antara kerangka teoretis yang 
digunakan, tetapi juga menyajikan alur pemikiran yang jelas dalam memahami 
kompleksitas adopsi teknologi urban farming di konteks perkotaan. 
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1.7 Kebaruan Penelitian (Research Gap) 

Kebaruan penelitian yang akan dilakukan, sebelumnya melalui studi bibliometrik yaitu 
merupakan penerapan metode matematika dan statistik terhadap publikasi  suatu  buku,  
artikel dan  media informasi  lainnya. Menurut Jena (2022) tujuan penggunaan studi 
bibliometrik   untuk  menganalisis  dan  mempelajari  peta perkembangan literatur dalam 
publikasi suatu bidang keilmuan. Dan juga dapat menganalisis indikator produktivitas 
sederhana pada suatu penelitian dengan teknik yang lebih canggih dan multidimensi 
berdasarkan kutipan dalam artikel. Sehingga dapat mengidentifikasi dan memetakan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (multidisiplin) baru.  

Studi bibliometrik pada penelitian ini menggunakan VOSviewer (Gambar 1.5) yaitu 
alat  perangkat lunak  yang memiliki dua fungsi utama yaitu untuk  membuat,  menjelajahi  
dan memvisualisasikan peta jaringan metadata  (Eck & Waltman, 2022). Berdasarkan 
hasil pencarian artikel menggunakan situs pencarian langsung www.scopus.com, 
https://www.sciencedirect.com dan menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan 
memasukkan kata kunci terkait penelitian yang akan dilakukan.  

Ruang lingkup data yang digunakan adalah artikel publikasi ilmiah terkait urban 
farming. Artikel publikasi tersebut berasal dari jurnal nasional dan internasional. Adapun 
batasan artikel publikasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya yang diterbitkan 
secara Open Access atau dapat diakses dari segi penulis, penerbit, abstrak, key word, 
tahun terbit dan pdf-nya. Pengumpulan data artikel publikasi dilakukan dibatasi mulai 

Gambar 1. 4. Kerangka Pemikiran Kajian Adopsi Inovasi Urban Farming
pada Masyarakat Perkotaan 
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tahun 2019 sampai 2022 berdasarkan ruang lingkup penelitian Teknik penelusurannya 
dengan kata kunci “urban farming”, “adopsi”, “rumah tangga” berdasarkan kategori title 
words. Kemudian data artikel ditemukan 534 artikel yang sesuai kriteria tersebut diunduh 
menggunakan format Research Information Systems (RIS), kemudian diimpor ke dalam 
perangkat lunak Mendeley untuk menyimpan data referensi dan mengambil metadata 
yang ada di dalam dokumen artikel. Selanjutnya, data RIS tersebut diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan software algoritma Visualization of Similarities (VOSViewer). Hal 
ini untuk mengetahui peta bibliometrik dan trend publikasi ilmiah seputar urban farming 
dalam kurun waktu 3 tahun yaitu pada saat pandemic Covid 19. 

 

 
Studi literatur juga dilakukan dalam menentukan topik penelitian dengan 

menggunakan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews (Prisma)  and Meta – 
Analyses (Gambar 1.6). Ada lima langkah dalam penelitian ini, mulai dari pencarian 
artikel sampai pada sintesis dan penyajian data. Proses pemilihan artikel dapat dilihat 
pada Gambar 1.6. 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1.5. Visualisasi Jaringan VOSviewer dengan Analisis Kata Kunci dan Abstrak 
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Gambar 1.6.  Skema Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and                          
Meta Analysis 

 
 
Research artikel fokus pada kegiatan urban farming utamanya selama pandemic 

covid. Artikel yang digunakan yaitu artikel jurnal nasional dan internasional, prosiding 
internasional dan artikel review baik nasional maupun internasinal. Pencarian artikel 
dimulai tahun 2019 sampai tahun 2022, yaitu sejak pandemi Covid melanda seluruh 
daerah.  Istilah yang digunakan pada proses pencarian adalah “urban farming, rumah 
tangga”, “ketahanan pangan”, dan “Makassar”. Ada banyak artikel yang terkait dengan 
istilah tersebut, akan tetapi hanya yang terkait dengan penelitian studi literatur yang 
dipilih sebagai bahan rujukan. Tabel 1 menunjukkan proses pencarian yang digunakan 
pada situs web dengan menggunakan isilah yang dipilih. 

 
Tabel 1.4 Data Situs Web dan Istilah yang Digunakan pada Pencarian Artikel 

Situs Web Istilah pencarian 
Scopus “Urban farming”, “Ketahanan pangan”, “Sosial ekonomi”, Ketersediaan pangan” 
Google Scholar “Urban farming”, “Ketahanan pangan”, “Sosial ekonomi”, Ketersediaan pangan” 
Scientdirect “Urban farming”, “Ketahanan pangan”, “Sosial ekonomi”, Ketersediaan pangan” 

Keterangan tanda “_” merupakan tanda untuk memastikan bahwa artikel terfokus pada istilah yang digunakan. 

S
te

ps
 

Proses Seleksi Artikel 

Artikel diperoleh dari Google Scholar, Scopus, dan Google Search (n= 137) 

S
ea

rc
hi

ng
 

Artikel yang dipilih diterbitkan dari tahun 
2019 hingga 2022, dalam bentuk ulasan 

artikel, prosiding konferensi dalam 
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, 

serta laporan penelitian (n = 143). S
cr

ee
ni

ng
 

E
lli

g
ib

ili
ty

 Jumlah artikel yang diuji kelayakannya 
(Judul dan Abstrak): (n = 53) 

C
rit

ic
a

l A
pp

ris
al

 

Penilaian ketat 

Ekstraksi dan Analisis Data 

Artikel siap untuk penilaian kritis:                
(n = 28) 

Jumlah artikel penelitian yang 
disaring: (n = 101) 

Artikel yang tidak terkait dengan 
pertanian perkotaan, produksi 

sayuran, ketahanan pangan, dan 
masalah COVID-19 dihapus: (n = 25) 
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Screening artikel, eligibility dan critical appraisal.  Berdasarkan hasil pencarian 
terdapat 137 artikel yang terpilih sesuai pencarian pada situs web. Kemudian dilanjutkan 
dengan penyaringan artikel dan fokus pada artikel yang terkait dengan urban farming di 
Makassar, program urban farming, dan kondisi sosial ekonomi masyarakat perkotaan. 
Ekstraksi, sintesis, dan presentasi data. Istilah digunakan dalam artikel diidentifikasi 
untuk membandingkan hasilnya. Data-data terkait urban farming, ketahanan pangan, 
sosial ekonomi dan ketersediaan pangan dii setiap artikel kemudian diekstraksi. 
Selanjutnya dilakukan tinjauan sistematis berdasarkan hasil dari berbagai artikel 
kemudian dirangkai menjadi kalimat yang lebih sederhana dengan menggabungkan 
hasil-hasilnya dan mengulas berdasarkan artikel yang tersedia. 

 
Tabel 1.5 Research Gap pada Topik Penelitian yang Diajukan 

No. Uraian Keterangan 
1 Topik 

kajian 
urban 
farming 

Beberapa Jurnal global terdahulu telah banyak membahas tentang inovasi urban 
farming dan spesifik pada 1 teknologi, akan tetapi belum banyak yang mengkaji 
mengenai bagaimana kesediaan dan adopsi masyarakat/rumah tangga 
perkotaan pada inovasi teknologi urban farming dengan kondisi geografis dan 
sosial ekonomi yang berbeda dari kajian sebelumnya.  Hal ini akan berpengaruh 
pada arah kebijakan pada bentuk urban farming yang diminati oleh masyarakat 
dalam mendukung program pertanian berkelanjutan. 

2.  Framework 
yang digunakan 
adalah TPB, 
TAM dan Difusi 
Inovasi Rogers 

Pada beberapa jurnal telah banyak dilakukan analisis prilaku menggunakan 
Theory of Planned Behaviour (TPB) dan Technology Acceptance Model (TAM) 
pada adopsi dengan jenis teknologi inovasi yang berbeda dan yang menjadi 
kebaruan dalam penelitian ini adalah topik kajian yang dipilih yakni urban farming 
dan dikaitkan dengan analisis prilaku adopsi TPB, TAM serta difusi inovasi 
skema Rogers 

3. Alat Analisis Beberapa Jurnal telah banyak melakukan penelitian menggunakan alat analisis 
SEM maupun Analisis Regresi Logistik pada Topik urban farming akan tetapi 
sangat sedikit yang menerapkan pada adopsi inovasi urban farming dengan 
jumlah cukup banyak dan spesifik lokasi. 

4. Lokasi 
penelitian 

Dari beberapa publikasi global maupun nasional ada beberapa penelitian dengan 
topik urban farming yang berlokasi di Makassar hanya berdasarkan pencarian 
peneliti belum ada yang mengkaji topik urban farming yang dikaitkan dengan 
analisis prilaku adopsi TPB, TAM serta difusi inovasi skema Rogers yang 
berlokasi di Makassar dan Sulawesi Pada umumnya. 

Sumber: Penelusuran peneliti berdasarkan Analisis Bibliometrik VOSviewer dan Prisma. 
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BAB II 

PERGESERAN PARTISIPASI MASYARAKAT PERKOTAAN DALAM 
URBAN FARMING AKIBAT PANDEMI: BUKTI DARI PENELITIAN 

BIBLIOGRAFI DAN META-ANALISIS  

PANDEMIC-INDUCED SHIFTS IN URBAN COMMUNITY PARTICIPATION IN 
URBAN FARMING: EVIDENCE FROM BIBLIOGRAPHIC RESEARCH AND 

META-ANALYSIS 
 

2.1 Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dinamika sosial dan ekonomi 
masyarakat perkotaan, keterkaitan antara Covid-19 dan praktik pertanian perkotaan, 
korelasi antara Covid-19 dan praktik urban farming, perubahan perilaku dan konsumsi, 
perubahan partisipasi dalam urban farming, faktor-faktor yang mempengaruhi, serta 
inisiatif pemerintah selama pandemi. Pendekatan metodologis bibliografi dan meta-
analisis digunakan untuk memilih 102 artikel ilmiah yang relevan dari total 23.858 artikel. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa Covid-19 telah secara signifikan mempengaruhi 
struktur sosial-ekonomi di daerah perkotaan, yang mengarah pada perubahan kebijakan, 
peningkatan kemiskinan, dan tantangan logistik dalam distribusi pangan. Urban farming 
mendapat perhatian sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan, meskipun 
dukungan pemerintah masih belum memadai. Warga perkotaan telah mengubah 
perilaku mereka, terutama dengan meningkatnya kegiatan berkebun di pekarangan 
akibat keterbatasan pasokan pangan. Partisipasi komunitas dalam urban farming terus 
berkembang, dipengaruhi oleh faktor demografis dan dukungan institusional. Inisiatif 
pemerintah seperti Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dan Program 
Lorong Garden sangat penting dalam meningkatkan peran urban farming dalam 
ketahanan pangan dan pembangunan perkotaan yang berkelanjutan. Sebagai 
kesimpulan, urban farming menawarkan solusi menjanjikan untuk mengatasi ketahanan 
pangan di kota-kota Indonesia, membutuhkan kebijakan yang mendukung dan 
keterlibatan masyarakat, terutama selama krisis perkotaan dan tren urbanisasi yang 
terus berlangsung. 

 
*) Telah dipresentasikan pada Seminar Internasional 1st International Conference on 
Agribusiness and Food Security for Sustainable Agriculture and Environment in 
Digitalizing Era, on 21 December 2022, Organized by The Graduate School, Hasanuddin 
University 
*) Telah disubmit dan proses under review pada Journal Progress in Disaster Science, 
Elesevier (Q1). https://www.sciencedirect.com/journal/progress-in-disaster-science 
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2.2 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 dan perubahan iklim global telah membawa perubahan besar dalam 
kehidupan perkotaan, yang mengakibatkan gangguan dalam produksi dan distribusi 
pangan, sehingga menciptakan tantangan baru dalam sistem pertanian global (Adhikari 
et al., 2021; Blay-Palmer et al., 2021; Meuwissen et al., 2021). Selain itu, perubahan iklim 
global telah menyebabkan penurunan signifikan dalam produksi pertanian (Derbile et al., 
2022; Paglialunga et al., 2022; Song et al., 2022). Krisis yang dihadapi oleh komunitas 
perkotaan selama pandemi, khususnya selama lockdown tahun 2020, telah 
memengaruhi gaya hidup, kegiatan ekonomi, mobilitas, dan ketersediaan logistik 
(Dablanc et al., 2022), yang mengakibatkan ketidakamanan pangan khususnya di 
daerah perkotaan. Lebih lanjut, urban farming telah mendapatkan perhatian global yang 
signifikan dalam beberapa dekade terakhir (Benis et al., 2020). Perubahan ini 
mencerminkan pergeseran dalam persepsi dan pendekatan terhadap produksi pangan, 
keberlanjutan, dan pengelolaan lingkungan di tengah perkembangan perkotaan yang 
sedang berlangsung (Benis et al., 2020). Dengan tren global menuju peningkatan 
urbanisasi, urban farming telah muncul sebagai solusi inovatif untuk memenuhi 
kebutuhan pangan lokal, meningkatkan ketahanan pangan, dan mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan (Ackerman et al., 2014; Rurban farmingí-Salís et al., 2020). 
Dalam konteks percepatan urbanisasi global, pertumbuhan perkotaan menghadirkan 
tantangan yang kompleks. Urban farming, sebagai komponen manajemen dan 
pemerintahan perkotaan, memanfaatkan ruang perkotaan yang terbatas dan 
menawarkan alternatif yang menarik untuk memastikan ketersediaan pangan bagi 
populasi perkotaan. Selain itu, proyeksi menunjukkan peningkatan urbanisasi global 
yang terus berlanjut, dengan diperkirakan sekitar 68% dari populasi dunia akan tinggal 
di daerah perkotaan pada tahun 2050 (van Vuuren et al., 2022). 
     Di Indonesia, sekitar 56,7% dari populasi tinggal di daerah perkotaan pada tahun 
2020, dengan perkiraan peningkatan menjadi 66,6% pada tahun 2035 (BPS, 2022). Tren 
urbanisasi ini memiliki implikasi yang signifikan, terutama terhadap ketahanan pangan, 
karena peningkatan kepadatan penduduk dan tantangan dalam mengakses makanan 
segar, seperti buah-buahan dan sayuran, akibat kenaikan harga (Orsini et al., 2013). 
Keberadaan urban farming memenuhi kebutuhan pangan dan berkontribusi pada 
terciptanya lingkungan perkotaan yang berkelanjutan. Dalam literatur, urban farming 
sering diakui sebagai alat untuk mengurangi dampak lingkungan negatif dari rantai 
pasokan pangan tradisional yang panjang (Grigorescu et al., 2022). Inisiatif urban 
farming telah muncul sebagai solusi penting dalam menanggapi ketidakamanan pangan. 
Urban farming tidak hanya memastikan ketahanan pangan lokal tetapi juga mempererat 
ikatan komunitas. Di Indonesia, masyarakat telah memulai proyek-proyek urban farming 
selama pandemi, berbagi pengetahuan dan dukungan untuk melawan isolasi sosial 
(Nassary et al., 2022; Salomon & Cavagnaro, 2022). Urban farming, sebagai inisiatif 
urban farming, telah mendapatkan momentum sebagai solusi alternatif (Alberti et al., 
2022), memberikan peluang bagi partisipasi komunitas dalam menangani tantangan 
sosial, ekonomi, urbanisasi, pandemi, dan perubahan iklim. 
     Sebagai respons terhadap situasi rumit yang telah dijelaskan di atas dan keterbatasan 
diskusi yang terjadi tentang kegiatan urban farming terkait dengan pandemi Covid--19, 
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terutama mengenai partisipasi komunitas dalam kegiatan urban farming selama 
pandemi, tujuan dari studi ini adalah untuk menyelidiki partisipasi komunitas Indonesia 
dalam urban farming sebagai respons terhadap pandemi dan urbanisasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami dampak pandemi terhadap dinamika sosial dan ekonomi 
komunitas perkotaan, korelasi antara Covid--19 dan praktik urban farming, pergeseran 
dalam pola perilaku dan konsumsi, perubahan partisipasi komunitas dalam urban 
farming, faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi tersebut, serta inisiatif yang 
mendorong partisipasi selama pandemi. Selain itu, studi ini tidak hanya mengeksplorasi 
konsep keberlanjutan tetapi juga memeriksa transformasi urban farming sebagai reaksi 
terhadap perubahan perilaku dan keterlibatan komunitas selama krisis kesehatan global. 
Situasi ini menyoroti kesenjangan pengetahuan yang memerlukan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang dampak pandemi terhadap praktik urban farming dan partisipasi 
komunitas. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan untuk mengisi kesenjangan ini dalam literatur dan memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif tentang peran urban farming dalam menghadapi tantangan 
yang dihadirkan oleh pandemi Covid-19. 
 

2.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini mengidentifikasi pergeseran partisipasi komunitas dalam urban 
farming di seluruh Indonesia selama pandemi Covid-19. Kami melakukan analisis 
bibliografi untuk mengumpulkan dan mengevaluasi literatur ilmiah tentang pergeseran 
partisipasi dalam urban farming selama pandemi Covid-19, dengan fokus pada artikel 
jurnal yang relevan. Setelah literatur yang relevan diidentifikasi, kami melanjutkan 
dengan meta-analisis untuk menggabungkan dan menganalisis temuan dari literatur 
yang dikumpulkan. Tujuan utama dari meta-analisis ini adalah untuk memberikan 
ringkasan komprehensif tentang efek konsisten dari faktor-faktor spesifik terhadap 
pergeseran partisipasi komunitas dalam urban farming selama pandemi. Kami memilih 
pendekatan tinjauan sistematis dan meta-analisis karena metode ini mengidentifikasi 
kriteria inklusi dan eksklusi serta mendefinisikan pertanyaan penelitian yang 
memungkinkan penelitian sistematis (Pigott & Polanin, 2020; Tadesse et al., 2020). 
Pendekatan ini juga memungkinkan untuk memperkirakan variabilitas atau konsistensi 
efek di seluruh studi, yang selanjutnya memvalidasi hasil tinjauan sistematis (Field & 
Gillett, 2010). Dengan demikian, menggabungkan analisis bibliografi dan meta-analisis 
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pergeseran 
partisipasi komunitas dalam urban farming selama pandemi Covid-19 di Indonesia. 
     Artikel-artikel ilmiah utama yang menjadi dasar penelitian ini dapat ditemukan di 
database Scopus dan Google Scholar, dengan menggunakan pendekatan sistematis 
untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang dinamika tersebut. Pengumpulan 
data artikel publikasi dibatasi dari tahun 2019 hingga 2023 berdasarkan cakupan 
penelitian. Teknik pencarian menggunakan kata kunci "pandemi", Covid-19, urban 
farming, komunitas, pertanian, pergeseran Indonesia, bertani" berdasarkan kategori kata 
judul. Selanjutnya, 1876 artikel yang memenuhi kriteria ini ditemukan dan diunduh dalam 
format Research Information Systems (RIS). Artikel-artikel ini kemudian diimpor ke 
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perangkat lunak Mendeley untuk menyimpan data referensi dan mengekstrak metadata 
dari artikel-artikel tersebut. Selanjutnya, data RIS diproses dan dianalisis menggunakan 
perangkat lunak algoritma VOSViewer untuk menentukan peta bibliometrik dan tren 
publikasi ilmiah mengenai Urban farming selama tiga tahun pandemi V. Kemudian, 
proses penelitian dan analisis data dilakukan melalui enam fase, seperti yang diuraikan 
dalam Gambar 2.2. 

 
2.3.1 Pengembangan Literatur dari Waktu ke Waktu 

Fase 1 adalah tahap awal penelitian. Dalam fase ini, pemilihan dan penyaringan literatur 
dilakukan. Kriteria yang digunakan untuk pemilihan literatur meliputi artikel yang relevan 
dengan proses partisipasi komunitas dan dampak pandemi terhadap urban farming. 
Kriteria ini meliputi fokus pada urban farming, kontribusi komunitas, dan respons 
terhadap pandemi. Literatur yang dipilih harus memberikan kontribusi yang substansial 
dalam memahami bagaimana pergeseran komunitas terjadi dalam konteks urban 
farming selama pandemi. Dengan menerapkan kriteria yang telah disebutkan 
sebelumnya, 1876 artikel diidentifikasi dari mesin pencari Scopus dan Google Scholar 
berdasarkan kriteria yang dipilih kemudian dilanjutkan analisis menggunakan analisis 
VosViewers dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
 
Hasil dari analisis menggunakan VosViewer menunjukkan bahwa topik urban farming 
ditandai dengan bulatan yang kecil dalam peta jaringan. Ini menggambarkan bahwa topik 
ini belum banyak diteliti oleh banyak orang. Bulatan yang kecil menunjukkan bahwa 
jumlah publikasi atau referensi yang terkait dengan pertanian perkotaan relatif sedikit 

Gambar 2.1. Visualisasi Topik Berdasarkan Kata Kunci dari Scopus 
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dibandingkan dengan topik lain yang mungkin lebih banyak dibahas. Hal ini menunjukkan 
bahwa meskipun pertanian perkotaan memiliki potensi dan relevansi yang besar, masih 
terdapat kekurangan dalam jumlah penelitian dan kajian yang dilakukan dalam bidang 
ini. 
 

2.3.2 Mengembangkan Kerangka Studi 

Fase kedua melibatkan perkembangan tematik dan kegiatan interkoneksi bibliografis 
yang bertujuan untuk memahami bagaimana tema utama dalam literatur urban farming 
berkembang dan mengidentifikasi pergeseran fokus penelitian dari aspek-aspek tertentu, 
seperti kesehatan masyarakat pada awal pandemi, ke aspek sosial dan ekonomi seiring 
waktu. Kedua kegiatan ini sangat berharga dalam menggambarkan hubungan antara 
dokumen dalam literatur urban farming. Dengan melakukan analisis referensi dan sitasi, 
peneliti dapat melacak bagaimana pemikiran dan konsep tertentu berkembang dan 
berinteraksi dalam literatur. Ini memberikan konteks yang diperlukan untuk memahami 
kontribusi setiap studi terhadap pengembangan pengetahuan dalam urban farming. 

 
2.3.3 Mengumpulkan Data Bibliometrik 

Fase ketiga adalah tahap pemilihan kata kunci yang mencerminkan cakupan pergeseran 
komunitas dalam urban farming selama pandemi. Kata kunci (lihat Tabel 1) dipilih 
dengan sengaja untuk memastikan akurasi dalam menjelaskan perubahan dalam 
aktivitas urban farming di tengah pandemi. Langkah berikutnya melibatkan penggunaan 
mesin pencari Scopus dan Google Scholar sebagai sumber literatur utama. Scopus 
menyediakan akses ke berbagai sumber jurnal dan publikasi ilmiah, sementara Google 
Scholar memperluas cakupan dengan memasukkan literatur dari berbagai disiplin ilmu. 
Pemilihan kedua platform ini dirancang untuk memastikan cakupan literatur yang relevan 
secara komprehensif. Terakhir, filter bahasa dan jenis dokumen diterapkan untuk 
memastikan bahwa literatur yang diambil terbatas pada literatur berbahasa Inggris dan 
jenis dokumen yang relevan, seperti artikel penelitian.  
     Selanjutnya, Tabel 2.1 menjelaskan tahap awal yang mencakup eksplorasi pra-
penyaringan menggunakan kombinasi kata kunci yang mencakup pandemi, Covid-19, 
urban farming, partisipasi komunitas, dan pergeseran di Indonesia, menghasilkan 1.876 
artikel. Setelah pra-penyaringan, 780 artikel disiapkan untuk fase berikutnya. Pencarian 
pasca-penyaringan dilakukan untuk menyeleksi artikel berdasarkan kriteria tambahan, 
terutama membatasi pada artikel penelitian dan jangka waktu mulai dari 2019 hingga 
2023. Dari 780 artikel yang diidentifikasi, proses seleksi lebih lanjut mengurangi 
jumlahnya menjadi 678. Langkah berikutnya melibatkan proses penyaringan ketat untuk 
mendapatkan 102 artikel, masing-masing dinilai secara cermat untuk kelayakan, 
relevansi, dan kontribusinya. Dengan demikian, artikel yang dipilih memenuhi kriteria 
kualitas dan relevansi dengan konteks urban farming selama pandemi di Indonesia. 
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2.3.4 Pemanfaatan Tinjauan Sistematis dan Meta-Analisis 

 
a.  Tinjauan Sistematis 

  
     Tinjauan sistematis adalah pendekatan yang cermat yang melibatkan penetapan 
kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan pemilihan literatur yang relevan dengan 
fokus penelitian. Metodologi ini memandu pengembangan strategi pencarian yang 
menyeluruh, memudahkan akses ke sumber literatur yang signifikan dan relevan untuk 
dianalisis. Selain itu, tinjauan sistematis menilai kualitas dan risiko bias dalam setiap 
artikel yang disertakan, yang pada akhirnya meningkatkan validitas dan reliabilitas 
temuan penelitian (Rethlefsen & Page, 2022). Artikel-artikel tersebut dianalisis terkait 
dampak pandemi, keterkaitannya dengan aktivitas urban farming, pergeseran pola 
perilaku dan konsumsi, perubahan dalam aktivitas urban farming akibat pandemi, serta 
dukungan kebijakan pemerintah terhadap urban farming, diikuti dengan proses seleksi 
seperti yang dijelaskan dalam Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1. Pencarian Kata Kunci yang Digunakan di Scopus dan Google Scholar 

 
 

b.  Meta-analisis. 
  
Pada tahap ini, kami menggabungkan tinjauan sistematis yang didasarkan pada studi 

independen untuk meningkatkan kualitas dan reliabilitas temuan penelitian serta 
relevansi kebijakannya. Sampel artikel untuk meta-analisis terdiri dari total artikel yang 
dipertahankan untuk tinjauan sistematis, dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 
Kriteria inklusi mencakup artikel penelitian dari tahun 2019 hingga 2022 yang memiliki 
data kuantitatif yang cukup untuk menganalisis pergeseran partisipasi komunitas dalam 
urban farming selama pandemi Covid-19. Kriteria eksklusi melibatkan penghapusan 
artikel yang tidak relevan, seperti yang dilakukan setelah pandemi, yang dilakukan di luar 
Indonesia, atau yang ditulis dalam bahasa selain Bahasa Indonesia atau Inggris. Lingkup 
tinjauan ini berfokus pada dampak Covid-19 di Indonesia, keterkaitannya dengan 
partisipasi komunitas dalam urban farming, perubahan pola perilaku dan konsumsi, serta 
dukungan pemerintah terhadap aktivitas urban farming selama pandemi (Tabel 2.2). 

Eksplorasi Istilah Web Pencarian 
Scopus Google Scholar 

Pre-filtering exploration (Pandemic AND Covid-19 AND 
urban AND farming AND Community AND 
agriculture AND Indonesia AND Shifts AND 
Farming) 

(Pandemic AND Covid-19 
AND urban AND farming AND 
Community AND agriculture 
AND Indonesia AND Shifts 
AND Farming) 

Number of articles 1127 749 
Post-filtering search (Pandemic AND Covid-19 AND 

urban AND farming AND Community AND 
agriculture AND Indonesia AND Shifts AND 
Farming) 

(Pandemic AND  Covid-19 
AND urban AND farming AND 
community AND agriculture 
AND Indonesia AND shifts 
AND Farming) Limited to 
Research article 

Jumlah artikel 722 58 
Penyaringan artikel 645 33 
Artkel yang terpolih 77 25 
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Tabel 2.2. Hasil Penyaringan Artikel Berdasarkan Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian Jumlah relevansi artikel 

Dampak pandemi terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat 
perkotaan 

43 

Keterkaitan dampak pandemi Covid-19 dengan praktik urban farming pada 
masyarakat perkotaan di Indonesia 

30 

Perubahan perilaku dan pola konsumsi masyarakat selama pandemi 11 
Pergeseran pastisipasi masyarakat dalam urban farming selama pandemi 19 
Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam urban 
farming  

7 

Inisiasi dan program yang mendorong partisipasi masyarakar dalam urban 
farming selama pandemi 

9 

 

2.3.5 Analisis dan Hasil 

Fase ini menggabungkan dua metode analisis, yaitu tinjauan sistematis dan meta-
analisis, untuk memahami topik penelitian secara komprehensif. Data dari studi-studi 
tersebut kemudian digunakan untuk meta-analisis, di mana evaluasi statistik dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran umum secara keseluruhan. Hasil dari kedua analisis ini 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang topik penelitian dan menawarkan 
wawasan yang kuat untuk penelitian dan praktik di bidang tersebut. 

 
2.3.6 Interpretasi Hasil Penelitian 

Fase ini merupakan tahap akhir yang melibatkan dua aspek utama: representasi visual 
dan analisis konten. Pertama, representasi visual bertujuan untuk memberikan 
gambaran yang jelas dan mudah dipahami mengenai perkembangan literatur, tren 
penelitian, dan temuan utama dalam analisis data. Kedua, analisis konten akan secara 
menyeluruh memeriksa isi literatur yang dipilih. Langkah ini mencakup tinjauan mendetail 
terhadap artikel, studi, dan temuan-temuan penting untuk mengidentifikasi pola, tren, dan 
kontribusi individu. Analisis konten akan memberikan wawasan mendalam tentang 
substansi literatur, membantu mengungkap keterkaitan antar temuan, dan memperkaya 
interpretasi hasil keseluruhan. 

 

Gambar 2. 2. Fase-fase dalam Penelitian 
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2.4 Hasil dan Pembahasan 

Dalam studi ini, beberapa tantangan, dampak, dan solusi alternatif dalam konteks urban 
farming diungkapkan. Temuan-temuan ini dimulai dengan menggambarkan situasi 
komunitas ketika pandemi Covid-19 melanda. Hasil analisis yang diungkapkan fokus 
pada aspek kesehatan fisik dan mental, dampak ekonomi, dan dinamika sosial. 
Pemahaman mendasar tentang pergeseran aktivitas urban farming dari sebelum 
pandemi hingga selama pandemi Covid-19 di Indonesia diuraikan di bawah ini. 

 
2.4.1 Dampak Pandemi terhadap Kondisi Sosial dan Ekonomi Komunitas   

         Perkotaan 

Dampak pandemi mencakup berbagai sektor kehidupan dan menyebabkan gangguan 
yang melibatkan produktivitas tenaga kerja, sektor ekonomi, konsumsi, pengeluaran 
pemerintah, dan premi risiko nasional (McKibbin & Fernando, 2023). Di masyarakat 
perkotaan di Indonesia, pandemi Covid-19 telah menciptakan dampak serius dengan 
berbagai masalah ekonomi, seperti gangguan rantai pasokan, penurunan produksi, 
penutupan pabrik, dan pembatasan mobilitas (Rosita, 2020). Dampak ini dirasakan 
secara khusus di Pulau Jawa, di mana terjadi perlambatan ekonomi dan kontraksi sektor 
ekonomi (Widiastuti et al., 2021). Akibatnya, tingkat pengangguran dan kemiskinan 
meningkat, terutama di daerah perkotaan (Sani et al., 2022). 
     Dampak pandemi Covid-19 di Indonesia (Gambar 3) sangat jelas terlihat di beberapa 
sektor ekonomi vital. Sektor akomodasi dan makanan mengalami penurunan terbesar, 
sebesar 92,47%. Restoran, hotel, dan bisnis perjalanan sangat terpukul akibat 
pembatasan pergerakan dan penurunan jumlah pelanggan. Sektor layanan lainnya juga 
mengalami penurunan signifikan sebesar 90,90%. Ini termasuk layanan kebersihan, 
perawatan tubuh, dan hiburan, yang dibatasi oleh protokol kesehatan dan pembatasan 
sosial. Sektor transportasi dan pergudangan juga terkena dampak, dengan penurunan 
sebesar 90,34%. Pembatasan perjalanan dan penurunan mobilitas mengakibatkan 
penurunan layanan transportasi dan berdampak pada sektor pergudangan. Industri 
konstruksi mengalami penurunan sebesar 87,94%. Pembatasan aktivitas konstruksi dan 
gangguan pasokan material mempengaruhi kemajuan proyek konstruksi di berbagai 
daerah. Sementara itu, industri manurban farmingaktur mengalami penurunan sebesar 
85,98%. Gangguan rantai pasokan dan penurunan permintaan global mempengaruhi 
produksi industri domestik. Meskipun tidak separah sektor-sektor lainnya, perdagangan 
tetap merasakan dampak signifikan, dengan penurunan sebesar 84,60%. Penurunan 
daya beli dan pembatasan aktivitas perdagangan mengurangi kinerja sektor tersebut. 
Dengan penurunan signifikan di berbagai sektor, jelas bahwa dampak Covid-19 di 
Indonesia tidak terbatas pada aspek kesehatan tetapi juga berdampak mendalam pada 
kegiatan ekonomi, menimbulkan tantangan signifikan untuk pemulihan ekonomi 
nasional. 
     Di tengah krisis ini, masyarakat perkotaan di Indonesia telah menemukan alternatif 
dengan beralih ke urban farming untuk meningkatkan ketahanan pangan dan 
kesejahteraan (Purnomo et al., 2023a). Partisipasi komunitas dalam urban farming 
meningkat, memberikan akses yang lebih terjangkau ke pasokan makanan lokal dan 
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bermanfaat bagi kesehatan mental. Urban farming telah menjadi landasan untuk 
mendukung keberlanjutan dan ketahanan pangan di kota-kota. Beberapa elemen kunci 
ketahanan telah diidentifikasi ketika menghadapi tantangan dari pandemi Covid-19. 
Salah satunya adalah menghubungkan kembali dengan produksi pangan lokal, strategi 
penting dalam membangun jaringan ketahanan pangan lokal (Grigorescu et al., 2022). 
Namun, tantangan baru muncul dalam bentuk akses terbatas ke bahan baku dan 
distribusi produk pertanian yang dapat mempengaruhi keberlanjutan praktik urban 
farming (Mcdougall et al., 2020). Dengan demikian, pergeseran ke urban farming 
mencerminkan respons adaptif terhadap krisis pandemi dan membuka peluang serta 
tantangan baru dalam dinamika ekonomi dan sosial masyarakat perkotaan. 

Gambar 2.3.  Deskripsi Dampak Pandemi COVID-19 di Indonesia 

 
Berdasarkan analisis literatur yang terkumpul, studi ini mengidentifikasi beberapa 
dampak pandemi Covid-19 terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat perkotaan 
di Indonesia, seperti yang dijelaskan dalam Tabel 2.3. Dampak-dampak ini melibatkan 
tantangan sosial dan ekonomi yang signifikan bagi masyarakat perkotaan di Indonesia. 
Tabel 2.3 menggambarkan sembilan jenis dampak pandemi Covid-19 yang telah kami 
identifikasi, yang dijelaskan lebih lanjut di bawah ini: 

a. Perubahan Kebijakan Pemerintah 

Pandemi Covid-19 telah memaksa pemerintah untuk menerapkan langkah-langkah 
efisiensi (Rambe et al., 2022) dan perubahan kebijakan, terutama dalam pengalihan 
anggaran dari sektor lain untuk menangani bencana terkait Covid-19, serta 
mengeluarkan kebijakan terkait dampak Covid-19 pada masyarakat. Kondisi ini 
bertujuan untuk mengantisipasi dampak langsung, terutama terhadap stabilitas ekonomi 
masyarakat, seperti ketidakpastian pendapatan akibat pemutusan hubungan kerja oleh 
beberapa perusahaan, yang berpotensi meningkatkan angka kemiskinan (Pieter et al., 
2022) di beberapa daerah. 
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     Pembatasan aktivitas sosial dan ekonomi sebagai respons terhadap penyebaran 
virus telah mengurangi permintaan dan daya beli masyarakat serta menyulitkan akses 
makanan akibat pembatasan distribusi makanan dari beberapa daerah (Khairad, 2020), 
yang mengakibatkan kuantitas yang terbatas. Dari kondisi ini, terjadi disparitas harga 
(Sadiyah, 2021) karena tingginya permintaan makanan tetapi kuantitas yang terbatas 
dan akses yang dibatasi oleh kebijakan pemerintah untuk mengurangi penyebaran virus 
Covid-19. Di sisi lain, pemerintah tetap berperan aktif dalam pengelolaan sumber daya 
dan lingkungan selama pandemi. Meskipun ada penghematan anggaran dan efisiensi, 
pengelolaan sumber daya manusia sangat penting untuk mencegah penyalahgunaan 
sumber daya, seperti listrik dan air bersih. Oleh karena itu, strategi manajemen di tingkat 
nasional dan provinsi harus memadai dan efektif (Budiono & Purba, 2023). 
     Dampak perubahan kebijakan lainnya terjadi pada perusahaan dan UMKM. 
Perubahan struktural telah terjadi selama pandemi, yang berdampak signifikan pada 
eksistensi perusahaan yang dilikuidasi dan efisiensi operasionalnya dibandingkan 
dengan periode sebelum pandemi. Sementara itu, efisiensi operasional perusahaan 
dengan leverage selama Covid-19 mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan 
dengan periode sebelum pandemi (Huang et al., 2023). Situasi ini mengancam 
keberlanjutan perusahaan dan UMKM akibat kendala operasional selama pandemi. 
 
b. Peningkatan Tingkat Kemiskinan 
 
Sejak penyebaran pandemi Covid-19 di Indonesia, masyarakat menghadapi tantangan 
ekonomi yang mencapai puncaknya. Pembatasan pergerakan dan penutupan usaha, 
terutama di sektor pariwisata, perhotelan, dan hiburan, telah mengubah lanskap ekonomi 
secara signifikan (Pham & Nugroho, 2022). Pedagang kecil dan pekerja harian yang 
bergantung pada kegiatan sehari-hari mengalami penurunan tajam dalam pendapatan 
mereka. Peningkatan tingkat pengangguran merupakan refleksi nyata dari krisis ini, di 
mana banyak orang kehilangan pekerjaan, sehingga kehidupan di jalanan semakin sulit 
bagi pekerja informal. 
     Ketidakpastian ekonomi semakin intensif di kalangan mereka yang terlibat dalam 
usaha mikro dan kecil. Lonjakan kasus Covid-19 berdampak negatif pada pengeluaran 
per kapita, kesejahteraan, pengangguran, dan kemiskinan. Individu yang biasanya 
bekerja di restoran, hotel, dan pusat hiburan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Jalan-jalan yang dulunya ramai kini terasa kosong, mencerminkan 
kehidupan yang terhenti. Sani et al. (2022) menjelaskan bahwa sejak penyebaran virus, 
banyak orang yang sebelumnya memiliki pendapatan tinggi terpaksa kehilangan 
pekerjaan, yang menyebabkan beberapa dari mereka jatuh dalam kemiskinan. Di sisi 
lain, bagi mereka yang sudah berada di bawah garis kemiskinan, pandemi Covid-19 
mempertahankan status mereka dalam kemiskinan. Dengan kata lain, kelompok yang 
sebelumnya memiliki pendapatan relatif tinggi, terutama mereka yang bekerja di 
berbagai sektor bisnis perkotaan, mengalami penurunan pendapatan dibandingkan 
dengan mereka yang memiliki pendapatan relatif rendah. Kesimpulannya, pandemi 
Covid-19 telah menyebabkan penyempitan ketimpangan pendapatan di masyarakat. 
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c. Penghambatan Distribusi Makanan 
 
Di era pandemi Covid-19, masyarakat dihadapkan pada tuntutan untuk meningkatkan 
kekebalan tubuh, salah satunya adalah dengan mengonsumsi makanan bergizi dan 
beragam. Namun, situasi ini menciptakan dilema bagi sektor pertanian (Khairad, 2020). 
Meskipun peluang pasar untuk produk makanan tetap terbuka lebar, distribusi produk 
pertanian terhambat oleh Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Dampaknya 
terlihat dari menurunnya permintaan dan harga produk pertanian dan peternakan selama 
musim panen. Pemerintah telah menerapkan PSBB di beberapa daerah untuk menahan 
penyebaran virus. Namun, ini mengakibatkan pembatasan, termasuk pembatasan 
distribusi produk pertanian di tingkat hulu. Selain itu, di sektor pertanian (sub-sistem di 
lahan), aktivitas harus tetap dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan, 
mempengaruhi kebebasan masyarakat untuk beraktivitas di ruang publik. Dampaknya 
meluas pada produksi, distribusi, dan konsumsi pangan. Pembatasan ini menghambat 
distribusi makanan dan menyebabkan ketidakmerataan stok di berbagai daerah. 
Beberapa daerah mengalami defisit, sementara yang lain memiliki produksi berlebih 
(Sadiyah, 2021). Kebijakan PSBB dan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat) berdampak signifikan pada ketersediaan pangan di pasar konsumen.      
     Penumpukan produk dan penurunan daya beli masyarakat merupakan efek nyata dari 
kebijakan-kebijakan ini. Beberapa masalah selama pandemi termasuk ketersediaan 
pasokan, namun distribusi terhambat karena hambatan transportasi. Situasi ini 
memerlukan respons dan solusi yang terkoordinasi untuk memastikan ketersediaan 
pangan yang cukup dan merata di seluruh wilayah. Menurut Perdana et al. (2022), 
Jaringan Pangan Alternatif (AFNs) yang dapat meningkatkan sumber pangan lokal untuk 
memenuhi kebutuhan pangan, menghubungkan pusat produksi dan konsumen untuk 
membentuk rantai pasokan pangan lokal, merupakan perbaikan strategis untuk 
memenuhi kebutuhan pangan lokal dengan memaksimalkan kemampuan produsen lokal 
dalam situasi yang tidak pasti. 
 
d. Peningkatan Disparitas Harga Komoditas Strategis 
 
Selama pandemi Covid-19 di Indonesia, beberapa isu khusus secara signifikan 
memengaruhi sektor pertanian dan distribusi makanan. Pembatasan pergerakan tenaga 
kerja di sektor pertanian, terutama untuk tanaman yang memerlukan perawatan manual, 
seperti padi dan sayuran, mengurangi produksi (Firdaus, 2021). Hal ini menciptakan 
defisit lokal dalam pasokan makanan, terutama di daerah agraris yang sangat 
bergantung pada hasil pertanian ini. Selain itu, keterbatasan transportasi dan distribusi 
menjadi hambatan serius di Indonesia, terutama di pulau-pulau terpencil dan daerah 
terisolasi. Kesulitan dalam mendistribusikan produk pertanian ke pasar besar 
menyebabkan ketidakseimbangan harga antara daerah (Yudha & Roche, 2023).   
     Beberapa daerah mungkin memiliki produk berlebih, sementara yang lain mengalami 
defisit, menciptakan disparitas harga yang signifikan. Perubahan pola konsumsi selama 
pandemi juga mempengaruhi harga komoditas. Permintaan tinggi untuk produk makanan 
yang tidak mudah rusak dan bahan pokok meningkatkan harga, sementara produk lain 
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yang tidak termasuk dalam kategori ini mungkin mengalami penurunan harga akibat 
berkurangnya permintaan (Sadiyah, 2021). 
 
e. Fluktuasi Penggunaan Energi 
 
Sebelum pandemi Covid-19, Indonesia telah berupaya meningkatkan efisiensi energi 
melalui kampanye kesadaran publik dan teknologi hijau (Luna & Suryana, 2022). Upaya 
ini mencerminkan komitmen untuk mengurangi dampak lingkungan dan memajukan 
keberlanjutan energi. Selama pandemi, efisiensi energi mengalami peningkatan 
signifikan akibat penerapan kebijakan bekerja dari rumah (WFH) oleh perusahaan besar. 
Langkah ini berhasil mengurangi perjalanan harian dan konsumsi bahan bakar 
kendaraan, menciptakan perubahan positif dalam kebijakan perusahaan menuju 
efisiensi energi (Malahayati et al., 2021). Meskipun efisiensi energi meningkat, Novianto 
et al. (2022) melaporkan bahwa lebih dari 89% rumah tangga menerapkan WFH, 
mempengaruhi gaya hidup selama pandemi. Penggunaan pendingin ruangan dan 
peralatan dapur yang signifikan meningkatkan konsumsi listrik selama periode tinggal di 
rumah. Selain itu, penggunaan masker sebagai langkah perlindungan pribadi telah 
menjadi kebiasaan sehari-hari. Peningkatan konsumsi masker, meskipun memberikan 
perlindungan, menimbulkan masalah dengan limbah masker yang harus diatasi. 
Masyarakat mengharapkan masker ramah lingkungan yang dapat didaur ulang, 
bersertifikat, dengan performa filtrasi di atas 90%, dan harga yang terjangkau (Hartanto 
& Mayasari, 2021; Hartanto & Triastianti, 2022). 
 
f. Penurunan Produktivitas Industri dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
 
Sebelum pandemi, industri dan usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia 
menunjukkan pertumbuhan yang stabil, yang vital dalam mendukung ekonomi dan 
menciptakan lapangan kerja. Mereka memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) Indonesia, mencakup 61,07% atau sekitar 8.573,895 triliun 
(Badan Pusat Statistik, 2020). Namun, pandemi Covid-19 membawa perubahan 
mendalam dalam kondisi UKM. Pembatasan pergerakan dan penguncian mengurangi 
daya beli konsumen, memaksa banyak UKM menanggung beban penurunan 
pendapatan. Menurut Kase et al. (2022), sebanyak 1.785 koperasi dan 163.713 UKM 
mengalami guncangan ekonomi akibat pandemi ini. Secara khusus, UKM yang bergerak 
di bidang makanan dan minuman, industri kreatif, pertanian, dan pariwisata sangat 
terdampak (Cahyadi & Newsome, 2021; Sinuraya & Setiyanto, 2021; Surya et al., 2021). 
     Penelitian oleh Suminah et al. (2022) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 
penggunaan teknologi manual dan modern, jenis bisnis kuliner, dan usaha lainnya 
secara signifikan mempengaruhi pendapatan UKM selama pandemi. Oleh karena itu, 
penting untuk mencatat bahwa sumber daya dan dukungan yang diberikan kepada UKM 
selama dan setelah pandemi akan menjadi kunci pemulihan ekonomi. Melalui kebijakan 
yang tepat dan akses ke pembiayaan, UKM dapat memainkan peran penting dalam 
mendukung pemulihan ekonomi Indonesia pasca-pandemi. 
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g. Penurunan Kualitas Gizi dan Keamanan Pangan Masyarakat 
 
Sebelum pandemi Covid-19, kesejahteraan dan keamanan pangan populasi Indonesia 
merupakan perhatian utama pemerintah, dengan Badan Ketahanan Pangan 
menekankan pentingnya sektor ini dalam meningkatkan ketahanan pangan nasional. 
Namun, ketika pandemi tiba, terjadi perubahan dramatis dalam pola makan populasi. 
Pembatasan pergerakan dan penutupan bisnis selama pandemi telah menciptakan 
tantangan baru dalam memastikan ketersediaan pangan yang memadai (Anyanwu et al., 
2022). Penelitian oleh Sulistyaning dan Farida (2021) menunjukkan bahwa 79,1 persen 
responden melaporkan peningkatan konsumsi makanan dan minuman yang lebih sehat 
selama pandemi. Temuan ini didukung oleh hasil studi Toiba et al. (2022) yang mencatat 
bahwa orang cenderung menghindari makan di luar dan lebih memilih memasak di 
rumah serta memilih pola makan yang lebih sehat. Namun, analisis oleh Anyanwu et al. 
(2022) menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan kesadaran tentang pentingnya 
pola makan sehat, dampak ekonomi pandemi membuat makanan sehat menjadi kurang 
terjangkau bagi beberapa segmen populasi. 
 
Dalam kenyataannya, situasi di lapangan menggambarkan tantangan berat dalam 
keamanan pangan dan gizi. Gangguan dalam rantai pasokan pangan, terutama selama 
pembatasan, telah menyebabkan ketidakpastian dan peningkatan harga beberapa jenis 
makanan. Pada saat yang sama, sektor pertanian dan peternakan menghadapi kesulitan 
dalam menjalankan operasi rutin. Semua ini menunjukkan bahwa pandemi bukan hanya 
ancaman kesehatan tetapi juga berdampak signifikan pada aspek keamanan pangan 
dan gizi populasi Indonesia. 
 
h. Ancaman terhadap Kesehatan Fisik/Psikologis 
 
Sebelum pandemi Covid-19, kondisi kesehatan fisik dan psikologis populasi Indonesia 
relatif stabil, dengan sebagian besar individu memiliki akses yang memadai ke layanan 
kesehatan dan tingkat stres serta kecemasan tidak terlalu umum (Herwansyah et al., 
2023). Namun, dengan munculnya pandemi, terjadi perubahan signifikan dalam kondisi 
kesehatan populasi. Pembatasan sosial dan isolasi menyebabkan peningkatan tingkat 
stres, kecemasan, dan depresi di antara individu (Charles et al., 2023; Herwansyah et 
al., 2023). Tingkat stres yang lebih tinggi sangat terlihat di daerah perkotaan, di mana 
ketidakpastian tentang masa depan, kekhawatiran tentang kesehatan, dan dampak 
ekonomi yang merugikan menyebabkan tekanan mental yang signifikan (Mayuzumi, 
2022). Di sisi lain, komunitas pedesaan cenderung lebih resilien terhadap stres mental 
karena mereka melihat situasi dengan lebih positif (Mayuzumi, 2022). Meskipun 
demikian, pandemi telah menyebabkan pergeseran signifikan dalam kondisi kesehatan 
fisik dan psikologis populasi Indonesia secara keseluruhan. Pergeseran ini menekankan 
perlunya upaya untuk memberikan dukungan kesehatan mental yang memadai dan 
mempromosikan gaya hidup sehat, baik selama pandemi maupun setelahnya. 
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i. Peningkatan Adopsi Alat Digital dan Platform Online 
 
Sebelum pandemi Covid-19, ekonomi digital di negara-negara Asia, termasuk Indonesia, 
telah mengalami pertumbuhan signifikan. Perbaikan proses bisnis melalui inovasi 
teknologi, dukungan kebijakan pemerintah untuk pertumbuhan, dan semangat 
kewirausahaan digital adalah penggerak utama dalam mempromosikan adopsi alat 
digital dan platform online di kalangan populasi, terutama milenial dan Generasi Z 
(Indriyarti et al., 2022). Namun, ketika pandemi melanda, terjadi perubahan dramatis 
dalam skala dan tingkat adopsi teknologi. Pembatasan sosial dan penguncian memicu 
peningkatan signifikan dalam penggunaan platform online untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan, dari belanja hingga bekerja atau belajar dari rumah (Afrianty et al., 2022). 
     Temuan penelitian menunjukkan bahwa berbagai faktor, termasuk tingkat 
pendapatan dan lokasi tempat tinggal, memengaruhi adaptasi teknologi online selama 
pandemi. Individu dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat 
adaptasi teknologi yang lebih tinggi, demikian pula mereka yang tinggal di daerah dengan 
akses internet dan platform teknologi informasi yang lebih baik (Rizki et al., 2023). 
Namun, peningkatan adopsi teknologi ini tidak merata di seluruh segmen masyarakat. 
Daerah yang lebih makmur dan perkotaan cenderung memiliki tingkat adaptasi yang 
lebih tinggi, sementara daerah yang kurang berkembang menghadapi tantangan dalam 
mengakses dan memanfaatkan teknologi digital (Khoirunurrofik et al., 2022). Secara 
keseluruhan, pandemi Covid-19 telah mempercepat transformasi digital di Indonesia. 
Meskipun perubahan ini menghadirkan peluang signifikan untuk pertumbuhan ekonomi 
dan kemajuan teknologi, perubahan ini juga menyoroti ketimpangan dalam akses dan 
adopsi teknologi di populasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih terarah dan 
inklusif dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan bahwa 
semua segmen masyarakat dapat memanfaatkan kemajuan teknologi digital pasca-
pandemi. 
 
Tabel 2.3. Tinjauan Dampak Pandemi Terhadap Masyarakat Perkotaan dan Metode 
Analisis yang Digunakan Di Indonesia Tahun 2019-2023. 

Jenis Dampak Literatur 
Pendekatan 
penelitian 

Analisis yang digunakan 

1. Pergeseran 
kebijakan 
pemerintah 

(Nugraha et al., 2022; 
Nugroho et al., 2021; 
Rambe et al., 2022) 

Kuantitatif Analisis envelopment data dengan 
model berorientasi keluaran dan 
pendekatan variabel skala. 

Kuantitatif Model Equilibrium Umum (CGE - 
Computable General Equilibrium) 

Kuantitatif SEM menggunakan Smart-PLS 3.0 
2. Peningkatan 

kemiskinan 
(Fitriadi et al., 2022; Pham 
& Nugroho, 2022; Pieter et 
al., 2022; Purwanti et al., 
2022; Sani et al., 2022; 
Wijayaningtyas et al., 
2022; Wirastri et al., 2023) 

Kuantitatif Regersi Binary Logistik 
Kuantitatif Metode analisis Spearman, Kendall, 

dan Pearson 
Kuantitatif Analisis Multidimensional Household 

Economic Assessment 
Kuantitatif Analisis Model CGE regional 

INDOTERM dengan elastisitas 
konstan substitusi (CES) 

Kuantitatif Regersi Binary Logistik 
Mix method Analisis Regresi dan Studi kasus 
Kualitatif Studi kasus 
Kuantitatif Analisis deskriptif 
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Jenis Dampak Literatur 
Pendekatan 
penelitian 

Analisis yang digunakan 

3. Distribusi 
pangan 
terhambat 

(Atikah, 2022; Khairad, 
2020; Perdana et al., 
2022; Sadiyah, 2021) 

Kualitatif Model Multi-Objective Many-to-Many 
Location-Routing Problem 
(MOMMLRP) 

4. Disparitas harga 
komoditas 
strategis 
meningkat  

(Firdaus, 2021; Nurhayati 
et al., 2021; Sadiyah, 
2021; Yudha & Roche, 
2023) 

Kualitatif Analisis desktiptif 
Kuantitatif Analisis statistik sederhana 
Kualititatif Evaluasi kerja 

5. Penggunaan 
energi 
mengalami 
fluktuasi 

(Budiono & Purba, 2023; 
Hartanto & Mayasari, 
2021; Hartanto & 
Triastianti, 2022; 
Malahayati et al., 2021; 
Novianto et al., 2022) 

Kualitatif Participatory Action Research (PAR) 
Kuantitatif Uji kausalitas (Dumitrescu-Hurlin), 

pooled ordinary least squared 
(POLS), model efek tetap (FEM), 
dan model efek acak (REM) 

Kuantitatif Multiple Regression Analysis (MRA) 
Kuantitatif Model computable general 

equilibrium (CGE) 
Kuantitatif Analisis Konjoin 
Kualitatif metode hirarki analitik (AHP) 

6. Penurunan 
Produktivitas 
Industri dan 
usaha kecil dan 
menengah 
(UMKM) 

(Balqiah et al., 2023; 
Cahyadi & Newsome, 
2021; Kase et al., 2022; 
Sinuraya & Setiyanto, 
2021; Suminah et al., 
2022; Surya et al., 2021) 

Kualitatif Analisis menggunakan sumber primer 
Konsumen Protection Act, Anti-
Monopoly and Unfair Business Law, 
Civil Law, dan Commercial Law 

Kualitatif Metode Policy Analysis Matrix (PAM) 
Kualitatif Studi kasus 
Kualitatif Metode Perbedaan-dalam-Perbedaan 

(DID) 
Kualitatif Analisis Climate Disaster Resilience 

Index (CDRI)  
kuantitatif Analisis Regresi Linier Berganda 
Mix Method Analisis Statistik Sederhana dan 

Studi kasus 
Kualitatif Studi kasus 
Kuantitatif Analisis kinerja ekonomi 

7. Penurunan pada 
kualitas gizi dan 
pangan 
masyarakat 

(Anyanwu et al., 2022; 
Sari, 2021; Sulistyaning & 
Farida, 2021; Toiba et al., 
2022) 

Kuantitatif Analisis Chi-Square 
Kualitatif Studi kasus 
Kuantitatif Analisis Regresi 
Kuantitatif Analisis Faktor 

8. Ancaman 
terhadap 
kesehatan 
fisik/psikis 

(Charles et al., 2023; 
Felicia et al., 2023; 
Herwansyah et al., 2023; 
Maharja et al., 2023; 
Mayuzumi, 2022) 

Kuantitatif Analisis Faktor 
Kuantitatif Analisis struktural kovarians 
Kualitatif Studi kasus 
Kuantitatif Analisis Kovarian (ANOVA) 
Kuantitatif Metode Center for Epidemiologic Studies 

Depression Scale—10 (CESD-10) 
Mix Method Analisis Statistik dan Studi kasus 
Kuantitatif Analisis SEM PLS 

9. Peningkatan 
terhadap adopsi 
alat digital dan 
online  

(Afrianty et al., 2022; 
Indriyarti et al., 2022; 
Khoirunurrofik et al., 2022; 
Li et al., 2020; Munastiwi 
& Puryono, 2021; Rizki et 
al., 2023)  

Kuantitatif Analisis SEM PLS 
Mix Method Analisis eksplorasi menggunakan teknik 

regresi sederhana dan analisis scatterplot 
Kuantitatif Analisis SEM PLS 
Kuantitatif Analisis klaster dan diskriminan 
Kualitatif Studi fenomenologis 

 
 
Penjelajahan artikel terkait dampak pandemi pada masyarakat perkotaan di Indonesia 
melalui Google Scholar menghasilkan 43 artikel yang menawarkan wawasan yang 
beragam. Dalam literatur ini, berbagai metodologi penelitian digunakan untuk 
menganalisis dampak pandemi, mulai dari pendekatan kuantitatif hingga kualitatif. 
Keragaman metode penelitian ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan 
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holistik mengenai perubahan sosial dan ekonomi yang dialami oleh masyarakat 
perkotaan selama pandemi. 
     Fokus pada ketersediaan makanan lokal dan keberlanjutan ekonomi lokal ditekankan 
dalam literatur ini. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta 
menghadapi tantangan dan memastikan ketersediaan makanan yang memadai. Dengan 
demikian, literatur ini menggambarkan dampak pandemi dan menyajikan upaya inovatif 
serta adaptasi masyarakat perkotaan dalam menghadapi krisis ini. Analisis bibliometrik 
terhadap literatur ini memberikan konteks historis dan perkembangan pengetahuan 
dalam domain ini, menyoroti kontribusi unik penelitian ini dalam melengkapi literatur 
ilmiah terkait perubahan perilaku dan konsumsi urban selama pandemi. Dengan 
memahami kontribusi penelitian sebelumnya, studi ini dapat diposisikan dalam kerangka 
pengetahuan yang lebih luas di bidang ini, memberikan pemahaman yang lebih holistik 
tentang perubahan perilaku dan konsumsi di tengah pandemi. 
     Dalam analisis bibliometrik ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan penelitian yang 
dirujuk dalam literatur sangat bervariasi, mencakup dimensi kuantitatif, kualitatif, dan 
metode campuran (Gambar 2.4). Penelitian kuantitatif mendominasi aspek kemiskinan, 
dengan lima studi yang fokus pada analisis dampak kemiskinan melalui analisis numerik 
dan statistik. Sementara itu, penelitian kualitatif memberikan pemahaman mendalam 
melalui satu studi yang mengeksplorasi aspek kemiskinan dengan narasi dan konteks 
lokal. Kehadiran satu studi yang menggunakan metode campuran menunjukkan upaya 
untuk memberikan perspektif yang lebih holistik tentang dampak kemiskinan selama 
pandemi. Di sisi lain, penelitian kuantitatif mendominasi dalam aspek kesehatan fisik dan 
psikologis, dengan lima studi yang menyediakan analisis berbasis data mengenai 
dampak kesehatan komunitas. Satu studi kualitatif menawarkan pemahaman 
kontekstual dan mendalam tentang dampak tersebut. Penelitian kuantitatif berfokus pada 
penghasilan informasi yang terukur, sementara penelitian kualitatif memberikan nuansa 
dan wawasan tambahan yang sangat berharga. 
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     Variabilitas pendekatan penelitian menunjukkan kompleksitas dan 
multidimensionalitas dampak yang diamati selama pandemi. Kombinasi analisis 
kuantitatif, penelitian kualitatif, dan metode campuran memberikan landasan yang kokoh 
untuk pemahaman yang lebih holistik tentang perubahan yang terjadi dalam berbagai 
aspek masyarakat, dari kemiskinan hingga kesehatan, dalam menghadapi pandemi 
global ini. 

 

2.4.2 Keterkaitan Dampak Pandemi Covid-19 dengan Praktik Urban Farming pada     
         Komunitas Perkotaan di Indonesia 
 

Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi ketahanan pangan dan pola makan di 
Indonesia, yang mengakibatkan penurunan pendapatan dan pengangguran massal 
(Ashari et al., 2022; Syafiq et al., 2022). Selain itu, pandemi juga mempengaruhi rantai 
pasokan pangan dengan kendala transportasi, penurunan kualitas produk, dan 
kekurangan tenaga kerja (Khairad, 2020; Prasetya et al., 2022; Sadiyah, 2021). Selama 
pandemi, Indonesia mengalami peningkatan kemiskinan, dan akses ke makanan sehat 
terhambat akibat infrastruktur yang lemah (Prasetya et al., 2022). Kemiskinan di 
Indonesia meningkat secara signifikan selama pandemi, dari 9,22% (24,79 juta orang) 
pada September 2019 menjadi 10,19% (27,55 juta orang) pada September 2020. 
Peningkatan ini mempengaruhi akses masyarakat terhadap makanan bergizi akibat 
infrastruktur dan dukungan institusi yang lemah. Sistem logistik mengatasi ketahanan 
pangan di daerah perkotaan, terutama dengan adanya pembatasan wilayah dan 
lockdown yang mengganggu akses pangan (Perdana et al., 2022). 

Gambar 2.4. Gambaran Pendekatan Penelitian Terhadap Dampak Covid-19 
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     Urban farming muncul sebagai solusi ketika akses pangan terganggu, dengan 
sebagian hasil panen, sebanyak 70%, digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 
keluarga dan 39% digunakan selama pandemi. Namun, keterbatasan ruang halaman 
dan pertumbuhan populasi menjadi tantangan (Ayu et al., 2022). Sistem pangan lokal 
yang diperkuat oleh modal sosial dan kapasitas adaptif telah terbukti berhasil di beberapa 
daerah (Paganini et al., 2020). Inisiatif urban farming merupakan strategi yang 
menjanjikan untuk mengatasi ketidakpastian pasokan pangan selama pandemi (Gambar 
2.5). 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tantangan dalam urban farming memerlukan solusi cerdas dan berkelanjutan untuk 
mengurangi dampaknya. Berdasarkan beberapa temuan penelitian, solusi untuk 
mengatasi tantangan ini telah diidentifikasi (Tabel 2.4). Implementasi kebijakan yang 
efektif dan dukungan pemerintah yang solid tetap menjadi kunci dalam mengubah 
paradigma urban farming. Langkah-langkah konkret untuk mendorong praktik inovatif 
dan meningkatkan infrastruktur yang ada serta upaya untuk meningkatkan produktivitas 
dan keberlanjutan urban farming akan terhambat. Selain itu, meningkatkan kesadaran 
dan partisipasi komunitas dalam urban farming juga sangat penting. Melalui pendekatan 
holistik dan inklusif, termasuk pelatihan dan pendidikan tentang praktik pertanian 
berkelanjutan, komunitas dapat lebih memahami peran mereka dalam menciptakan 
lingkungan urban yang lebih hijau dan mandiri dalam hal pangan. Oleh karena itu, untuk 
mewujudkan potensi penuh urban farming sebagai solusi terhadap tantangan pangan 
dan lingkungan, kerjasama antara pemerintah, komunitas, dan pemangku kepentingan 
industri perlu diperkuat. 
     Partisipasi komunitas dalam urban farming selama pandemi mencerminkan dorongan 
menuju praktik pertanian berkelanjutan. Dengan semakin banyak individu yang beralih 
ke urban farming untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka, ada peluang untuk 

Gambar 2.5. Keterkaitan antara Pandemi COVID-19 dan Urban Farming 
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memperkuat kesadaran akan pentingnya urban farming dalam mendukung ketahanan 
pangan lokal. Melalui pendidikan dan pelatihan yang inklusif, komunitas dapat lebih 
memahami manfaat dan metode terlibat dalam praktik pertanian yang ramah lingkungan. 
Dengan demikian, partisipasi aktif dalam urban farming dapat menjadi langkah konkret 
dalam mengatasi tantangan pangan dan lingkungan yang dihadapi kota-kota di seluruh 
dunia.
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Tabel 2 4. Tinjauan Terhadap Tantangan, Dampak dan Alternatif Solusi Terkait Urban Farming 
Tantangan yang 
Dihadapi 

Dampak yang titimbulkan Solusi yang ditawarkan Rujukan 

Keterbatasan 
Ruang/Lahan 

Persaingan penggunaan lahan, pengurangan 
produksi pertanian, harga tanah yang mahal. 

Pemanfaatan lahan secara cerdas melalui  pendalaman 
pemahaman tentang keterkaitan sosioekologi antara berbagai 
komponen infrastruktur hijau, seperti mengembangkan sistem 
atap multifungsi yang menggunakan ruang atap perkotaan yang 
kurang dimanfaatkan 

(Marull et al., 2023; Slootweg et 
al., 2023) 

Peraturan 
Penggunaan 
Lahan 

Kurangnya dukungan pemerintah terhadap 
kegiatan urban farming. 

Diperlukan kebijakan yang mendorong semua jenis urban 
farming, termasuk sistem agroforestri subsisten dan semi-
komersial untuk berkontribusi lebih dalam pemenuhan pangan 
rumah tangga dan peningkatan produksi dengan menyediakan 
benih varietas sayuran yang lebih beragam. 

(Abdoellah et al., 2023a; 
Roestamy et al., 2022; Sonnino, 
2023; Toboso-Chavero et al., 
2023) 

Kualitas Tanah 
dan Pencemaran 

Risiko kesehatan patogen tanah di kota 
cenderung terkontaminasi oleh polutan. 

Pengelolaan dan daur ulang limbah organik dan air limbah, 
praktik pertanian berkelanjutan, seperti teknik pengomposan, 
penggunaan pupuk organik, dan rotasi tanaman. 

(Comber et al., 2023; Dieperink et 
al., 2023; Drangert & Kjerstadius, 
2023; Ng & Yang, 2023) 

Akses terhadap 
Air 

Pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Mayoritas pasokan air kota terbuang dalam sistem pembuangan 
limbah tanpa dihitung sebagai konsumsi. Dalam mengatasi 
kelangkaan air, pemerintah perlu menerapkan kebijakan 
penggunaan volume tetap, meningkatkan efisiensi air di 
pertanian, dan mengintegrasikan proyeksi iklim serta 
penggunaan lahan dalam merencanakan keberlanjutan 
pengelolaan air. 

(Makhtoumi et al., 2020; Ray 
Biswas & Rahman, 2023; Siyal et 
al., 2023) 

Biaya Operasional 
yang Tinggi 

Biaya tinggi dalam urban farming seperti sewa 
lahan, infrastruktur, pupuk, benih, dan tenaga 
kerja menyulitkan petani skala kecil untuk 
mencapai keuntungan yang kompetitif. 

Pemerintah, petani, dan pendamping lapangan perlu 
menganalisis geografis, iklim, cahaya, dan energi lokasi serta 
memilih teknologi dan praktik pertanian yang sesuai untuk 
mengurangi biaya dan meningkatkan hasil dalam urban farming

(Ghazal et al., 2023; Siyal et al., 
2023; Umoh, 2003; Wuyep et al., 
2021) 

Kurangnya 
Pengetahuan yang 
Keterampilan 

Kesenjangan pengetahuan tentang urban 
farming: petani berpendidikan tinggi, tua, dan 
berpengalaman lebih sadar akan praktik ini. 

Pelatihan urban farming diperlukan untuk meningkatkan 
partisipasi petani yang kurang berpengetahuan tentang 
bercocok tanam. 

(Goodfellow & Prahalad, 2022; 
Likitswat, 2021; Maharjan et al., 
2022; Mashi et al., 2022; Then & 
Hong, 2022) 

Risiko Iklim dan 
Lingkungan 

Efek negatif pada pertumbuhan tanaman dan 
interaksi antar organisme infrastruktur yang 
terbatas mempengaruhi keberlanjutan urban 
farming. 

Adaptasi dan penyesuaian urban farming dengan teknologi 
canggih, sistem irigasi efisien, dan optimalisasi lahan dan 
fasilitas untuk mengatasi risiko iklim dan lingkungan serta 
kendala infrastruktur dan keterbatasan ruang. 

(Begum et al., 2022; McDonald et 
al., 2023; Salman et al., 2023; 
Suppula et al., 2023) 

Dukungan Sosial 
dan Kebijakan 

Urban farming stagnan dan terbatas dalam 
memberikan kontribusi pada pemenuhan 
pangan dan pendapatan rumah tangga, sambil 
menghadapi tantangan berbeda bagi petani 
dengan karakteristik yang beragam. 

Perkuat edukasi, libatkan pemerintah, dan sesuaikan kebijakan 
lahan untuk mendukung beragam strategi urban farming 
dengan panduan kuat tentang penggunaan sumber daya dan 
pangan lokal. 

(Abdoellah et al., 2023b; Fox-
Kämper et al., 2023; Purnomo et 
al., 2023; Safitri et al., 2021) 
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2.4.3 Perubahan Perilaku dan Pola Konsumsi Masyarakat Selama Pandemi 

Pandemi Covid-19 telah mengakibatkan perubahan signifikan dalam perilaku dan pola 
konsumsi masyarakat di Indonesia. Pembatasan sosial dan ekonomi telah mengalihkan 
pembelian dari toko fisik ke belanja online, sementara ketidakpastian ekonomi dan situasi 
sosial mempengaruhi preferensi dan prioritas konsumsi. Perubahan perilaku dan 
konsumsi di masyarakat perkotaan berdasarkan tinjauan dari 11 artikel (Tabel 5) yang 
diperoleh dari pencarian melalui mesin pencari jurnal Google Scholar menunjukkan 
bahwa kesadaran akan pentingnya kesehatan dan kebersihan telah mengubah perilaku 
masyarakat dalam menjaga kesehatan pribadi dan memilih makanan yang 
meningkatkan kekebalan tubuh. Perubahan ini berdampak signifikan pada berbagai 
sektor kehidupan, termasuk urban farming, dan memerlukan strategi yang tepat untuk 
meningkatkan ketahanan komunitas di tengah pandemi. 
 
Tabel 2.5 Tinjauan Perubahan Perilaku dan Konsumsi Pada Masyarakat Perkotaan Di 
Indonesia dan Metode Analisis yang Digunakan Tahun 2019-2023. 
Jenis Perubahan prilaku dan 

konsumsi 
Literatur Pendekatan 

penelitian 
Metode 
analisis 

Jasa layanan 
online 

Frekuensi penggunaan layanan 
pengiriman bahan makanan 
sebelum pandemi juga 
memengaruhi keputusan 
penggunaannya selama pandemi. 

(Irawan & 
Belgiawan, 
2023) 

Kuantitatif Analisis 
Faktor dan 
SEM PLS 

Alternatif 
pendapatan 

Industri kecil beradaptasi dengan 
strategi efisiensi modal, inovasi 
pemasaran online, dan pendapatan 
alternatif seperti bertani, berburu, 
menjual makanan, dan bekerja 
sebagai buruh. 

(Utomo et al., 
2022) 

Kualitatif Metode 
Fenomenologi  

Jumlah yang 
dikonsumsi  

Keterbatasan, keterlambatan 
makan, dan pertimbangan berat 
badan memengaruhi asupan 
makanan 

(Davidson et 
al., 2023) 

Kuantitatif Analisis 
Regresi 

Kemiskinan  Pendapatan turun, mengubah pola 
hidup, dan meningkatkan 
kemiskinan 

(Lestari et al., 
2022) 

Kuantitatif Analisis 
Regresi 

Frekuensi 
konsumsi 

Selama pandemi Covid-19, pola 
makan remaja meningkat menjadi 
tiga kali sehari, mencapai 59% 

(Amaliyah et 
al., 2021) 

Kuantitatif Analisis 
Regresi 

Jenis dan 
pola 
konsumsi  

konsumsi sayuran meningkat 9,5%, 
terutama jenis seperti sawi, kubis, 
dan terung. Minat makanan organik 
meningkat, dan makan di luar 
berkurang dengan lebih membawa 
bekal dari rumah 

(Arni & Hongu, 
2022; Safila et 
al., 2021; 
Windiana et 
al., 2021)  

Mix Method Studi Kasus 
dan Analisis 
Regresi 

Ketersediaan 
pangan 

Ketersediaan pangan berubah 
signifikan di rumah partisipan 
SPPQT, tetapi kehadiran organisasi 
KPI selama pandemi tidak 
berdampak pada akses pangan 
rumah tangga 

(Lestari et al., 
2022) 

Kualitatif Studi Kasus  

Pemanfaatan 
lahan 
pekarangan 

Masyarakat meningkatkan kegiatan 
berkebun di pekarangan selama 
pandemi untuk memenuhi 
kebutuhan ketahanan pangan. 

(Abdillah et al., 
2023; Wijaya 
et al., 2022) 

Kualitatif Studi Kasus 
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Studi ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dampak pandemi Covid-19 
terhadap perilaku dan pola konsumsi masyarakat perkotaan (Gambar 6). Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat perkotaan telah mengalami perubahan 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan mereka sebagai respons terhadap krisis 
yang dihadapi. Bersamaan dengan temuan kuantitatif yang menggambarkan pergeseran 
dalam frekuensi dan jenis konsumsi, pendekatan ini memberikan dasar yang solid untuk 
pemahaman yang konkret mengenai dinamika yang berubah ini (Bieri et al., 2024; 
Tamakloe et al., 2024; Zhang et al., 2023). Studi ini menyoroti aspek subjektif dan 
kontekstual dari perubahan perilaku dan konsumsi dengan pendekatan kualitatif. Melalui 
wawancara mendalam dan observasi, penelitian ini dapat menggambarkan tantangan 
yang dihadapi masyarakat perkotaan dalam mencari penghasilan alternatif, menjaga 
ketersediaan pangan, dan memanfaatkan ruang halaman belakang. Pemahaman 
mendalam ini menambahkan dimensi manusia pada data kuantitatif, menawarkan 
wawasan tentang perasaan, motivasi, dan strategi yang digunakan oleh individu selama 
periode yang menantang ini (Adler et al., 2022; Dushkova et al., 2021). 
     Analisis bibliometrik dalam studi ini memberikan konteks sejarah dan wawasan 
tentang perkembangan pengetahuan dalam perubahan perilaku dan konsumsi 
masyarakat perkotaan selama pandemi Covid-19. Dengan mengidentifikasi tren 
penelitian yang relevan dari literatur ilmiah, analisis bibliometrik membawa pemahaman 
mendalam tentang kontribusi unik yang dibuat oleh penelitian ini (Mahi et al., 2021). 
Melalui analisis penelitian sebelumnya, analisis bibliometrik mengungkapkan peran 
penting penelitian ini dalam melengkapi dan memperkaya literatur ilmiah terkait (Benita, 
2021; Hisyam & Lin, 2023) serta memahami sejarah dan perkembangan pengetahuan di 
bidang perubahan perilaku dan konsumsi masyarakat perkotaan selama pandemi Covid-
19. Dengan memahami evolusi pengetahuan, penelitian ini dapat ditempatkan dalam 
konteks yang lebih luas, mencakup kontribusi penelitian sebelumnya yang mungkin telah 
membentuk dan membimbing arah penelitian ini. Misalnya, konsep atau temuan dari 
studi sebelumnya dapat memberikan kerangka konseptual atau landasan teori yang 
mendukung temuan penelitian ini. 
     Pemahaman yang lebih holistik tentang perubahan perilaku dan konsumsi di tengah 
pandemi dapat dicapai dengan melibatkan dan mensintesis pemahaman dari berbagai 
perspektif, metode, dan temuan penelitian. Dengan cara ini, penelitian ini dipandang 
sebagai entitas yang terpisah dan sebagai bagian dari narasi yang lebih besar tentang 
bagaimana masyarakat perkotaan berkembang dan beradaptasi menghadapi tantangan 
pandemi global. Situasi ini memberikan perspektif yang lebih kaya dan mendalam 
tentang kompleksitas dinamika sosial-ekonomi dan perilaku selama krisis (D’Orazio, 
2024). Penelitian ini merinci kompleksitas dan multidimensionalitas perubahan yang 
dialami oleh masyarakat perkotaan, menciptakan gambaran yang komprehensif tentang 
transformasi sosial-ekonomi dan perilaku selama pandemi Covid-19. Dengan 
pendekatan metode campuran ini, studi ini merinci temuan dan memberikan wawasan 
substansial untuk kebijakan dan praktik yang dapat mendukung masyarakat perkotaan 
menghadapi tantangan serupa. 
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Gambar 2.6. Gambaran Pendekatan Penelitian Terhadap Perubahan Prilaku dan 
Konsumsi Masyarakat Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 

 

2.4.4 Pergeseran Partisipasi Komunitas dalam Urban farming Selama Pandemi 

Selama pandemi, terjadi pergeseran dalam partisipasi komunitas dalam urban farming 
di Indonesia. Urban farming semakin relevan untuk mengatasi krisis pangan dan 
meningkatkan kesejahteraan perkotaan. Penelitian mengenai partisipasi komunitas 
dalam urban farming menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam budidaya benih, 
pertanian sayuran, dan taman komunitas. Komunitas cenderung lebih terlibat dalam 
program urban farming untuk meningkatkan ketahanan pangan dan memperoleh hasil 
pangan segar secara mandiri di tengah terbatasnya akses pasar dan ketidakamanan 
pasokan pangan. 
     Tinjauan artikel (Tabel 6) mengenai pergeseran partisipasi urban farming selama 
pandemi di kalangan masyarakat perkotaan di Indonesia berfungsi sebagai stimulus bagi 
pemerintah dan pemangku kepentingan untuk terus mengembangkan dan mendukung 
program urban farming. Melalui analisis deskriptif menggunakan berbagai pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif serta metode campuran, diperoleh poin-poin penting untuk 
keberlanjutan urban farming di masa depan dengan menciptakan kebijakan yang 
memfasilitasi partisipasi komunitas dalam program urban farming, termasuk dukungan 
teknis, sumber daya, dan akses pasar. Selain itu, penyebaran informasi dan pendidikan 
tentang manfaat urban farming perlu ditingkatkan untuk memotivasi komunitas agar lebih 
aktif terlibat. Selain sebagai solusi untuk krisis pangan, urban farming juga dapat menjadi 
alat untuk memperkuat solidaritas dan kebersamaan komunitas di daerah perkotaan. 
Oleh karena itu, pergeseran partisipasi komunitas dalam urban farming selama pandemi 
harus terus didorong dan didukung untuk mencapai ketahanan pangan yang 
berkelanjutan di Indonesia. 
     Artikel-artikel yang ditinjau menggambarkan bahwa masyarakat perkotaan 
menghadapi krisis dan akses pangan yang terbatas. Banyak penduduk kota yang 
semakin tertarik dan aktif terlibat dalam urban farming. Taman rumah dan pertanian 
masyarakat perkotaan sedang memperluas upaya untuk meningkatkan ketersediaan 
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pangan di tingkat rumah tangga dan komunitas. Selain itu, urban farming juga berfungsi 
sebagai alternatif untuk mencari sumber penghasilan tambahan dan mengatasi dampak 
ekonomi negatif akibat pandemi. Namun, meskipun partisipasi meningkat, beberapa 
tantangan dihadapi selama pandemi. Keterbatasan ruang dan tanah di daerah 
perkotaan, regulasi penggunaan lahan yang ketat, serta kualitas tanah dan pencemaran 
menghambat pengembangan optimal urban farming. Selain itu, kurangnya pengetahuan 
dan keterampilan dalam bertani juga menjadi tantangan yang harus diatasi untuk 
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan kegiatan urban farming selama dan setelah 
pandemi. 
     Pandemi Covid-19 telah mendorong masyarakat perkotaan di Indonesia untuk 
mencari solusi dalam menghadapi tantangan ketahanan pangan dan stabilitas ekonomi. 
Beberapa studi dengan berbagai pendekatan dan metode analisis telah dilakukan untuk 
memahami dampak urban farming terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat 
perkotaan selama pandemi. Dalam konteks ini, studi kasus menyoroti keberhasilan 
'Kampung Sayur Bausasran' dalam memanfaatkan halaman urban, memberikan ilustrasi 
konkret tentang peningkatan potensi ekonomi melalui manajemen urban farming yang 
efektif. Hasil kualitatif menggunakan pendekatan Sequential Explanatory menunjukkan 
dampak positif urban farming terhadap kesejahteraan komunitas, pembangunan 
kapasitas, dan dukungan modal usaha. Dalam konteks ini, urban farming dianggap 
sebagai alternatif yang menjanjikan dan strategi yang dapat meningkatkan ketahanan 
pangan lokal. 
    Selain itu, temuan penelitian menggunakan metode campuran, seperti regresi dan 
studi kasus, berkontribusi pada pemahaman kita tentang kontribusi urban farming 
terhadap produktivitas ekonomi pemukiman kumuh. Studi kuantitatif dengan analisis jalur 
menyoroti peran vital petugas penyuluhan pertanian dalam mengubah motivasi petani 
muda dan mempengaruhi kebijakan pertanian di negara berkembang. Studi kasus 
kualitatif menunjukkan bahwa fasilitas drainase pemerintah dapat menginspirasi inovasi 
di komunitas. Penelitian kuantitatif dengan regresi sederhana mengungkapkan bahwa 
partisipasi petani dalam layanan penyuluhan terkait dengan potensi keberlanjutan 
agribisnis yang tinggi. Urban farming juga meningkatkan kemandirian pangan, ekonomi, 
dan lingkungan, sejalan dengan temuan dari studi kasus kualitatif lainnya. Studi kasus 
terkait program urban farming mencatat partisipasi komunitas yang tinggi dengan 
dampak positif pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. 
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Tabel 2.6. Tinjauan Pergeseran Partisipasi dalam Urban Farming di Indonesia selama Pandemi Tahun 2019-2023 
Rujukan Literatur Pendekatan 

penelitian 
Metode Analisis Hasil Penelitian 

(Surya et al., 
2020a) 

Kualitatif Studi kasus Warga 'Kampung Sayur Bausasran' memanfaatkan pekarangan kota dengan aktif melalui 
berbagai kegiatan seperti kebun pembibitan, kelompok, lorong sayur, dan budidaya tanaman dan 
lele. Potensi ekonomi masyarakat meningkat melalui pengelolaan yang efektif dan terencana. 

(Surya et al., 
2020a) 

Kualitatif  Sequential 
explanatory  

Urban farming berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat (27,66%), peningkatan 
kapasitas masyarakat (55,95%), dan dukungan modal usaha (36,72%). 

(Surya et al., 
2020b) 

Mix Method Regresi dan Studi 
kasus 

Urban farming berkontribusi 89,69% pada produktivitas ekonomi permukiman kumuh, 
meningkatkan kesejahteraan dan mengatasi masalah permukiman. 

(Surya et al., 
2020b) 

Kuantitatif Analisis Path Penyuluh pertanian kunci untuk mengubah motivasi petani muda dan meningkatkan partisipasi 
dengan peningkatan persepsi dan mengatur komunikasi antara pemimpin lokal dan petani, 
sebagai dasar kebijakan pertanian di negara berkembang. 

(Hariadi & 
Widhiningsih, 
2020) 

Mix Method Regresi dan Studi 
kasus 

Fasilitas saluran drainase pemerintah dapat menginspirasi inovasi di masyarakat dengan 
keterlibatan aktif, dukungan tokoh, dan kemampuan menghadapi risiko banjir serta interaksi 
eksternal, memberikan manfaat positif. 

(Sedyowati et al., 
2023) 

Kuantitatif Regresi berganda Partisipasi petani dalam penyuluhan tinggi (77,42%) berhubungan dengan potensi keberlanjutan 
agribisnis yang tinggi (87,09%), dipengaruhi oleh faktor seperti pelatihan, magang, persepsi, 
motivasi, dan partisipasi.. 

(Anwarudin & 
Dayat, 2019) 

Kualitatif Studi kasus Masyarakat berkomitmen dalam program berdampak positif lingkungan dan pembangunan 
berkelanjutan melalui pendidikan kesadaran lingkungan, daur ulang sampah, bank sampah, 
ekowisata, dan pembentukan kader lingkungan. 

(Prasetiyo et al., 
2019) 

Kualitatif Analisis SWLS dan 
SPANE 

Berkebun perkotaan memberikan kepuasan hidup (52,24%) dan manfaat lingkungan, hobi yang 
berkontribusi pada kesejahteraan dan perencanaan perkotaan, terutama dalam pandemi Covid-
19. 

(Harding et al., 
2022) 

Kualitatif Studi kasus Start-up pertanian berperan dalam pemecahan masalah, solusi strategis, dan penyediaan solusi 
lanjutan dengan pertimbangan risiko dan dukungan pemerintah yang situasional. 

(Prihadyanti & 
Aziz, 2023) 

Kuantitatif Regresi sederhana Pandemi Covid-19 mendorong pertumbuhan urban farming di Kota Malang sebagai respons 
terhadap krisis pangan, dengan variasi tergantung pada pekerjaan, jenis kelamin, dan usia 
individu. 

(Kusumawati et 
al., 2022)  

Kualitatif Studi kasus partisipasi masyarakat tinggi pada tahap pelaksanaan dan menikmati hasil program dengan aspek 
sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

(Permatasari & 
Parining, 2021) 

Kualitatif Studi kasus Urban farming meningkatkan kemandirian pangan, ekonomi, dan lingkungan. Warga menggelar 
program dengan menanam beragam tanaman, termasuk anggur, untuk meningkatkan 
produktivitas lahan, ekonomi, dan ibu rumah tangga. 

(Chairinisa et al., 
2022) 

Kuantitatif Regresi sederhana Pekarangan skala kecil di Kelurahan Pulo Kerto tetap berlanjut selama pandemi Covid-19, 
menunjukkan makna lestari pada RPL. Diperlukan peningkatan teknologi dan upaya pencegahan 
Covid-19 melalui infrastruktur dan protokol kesehatan dalam pengelolaan RPL. 

(Emma et al., 
2022) 

Kualitatif Studi kasus Partisipan SPPQT punya pangan cukup, akses variatif. Saat pandemi, KPI tak berpengaruh pada 
akses pangan mereka. 
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Rujukan Literatur Pendekatan 
penelitian 

Metode Analisis Hasil Penelitian 

(Lestari et al., 
2022) 

Kualitatif  Model taksonomi 
Spradley  

Pada saat pandemic Covid 19, petani urban tidak hanya bertindak untuk bertahan, tetapi 
melakukan tindakan pembaharuan untuk keberlanjutan pertanian di wilayah perkotaan 

(Socius et al., 
2022) 

Kualitatif Studi kasus Pandemi membatasi akses, tapi mendorong petani jualan online. Pelatihan literasi digital 
membantu petani sayur organik jualan lebih efektif dan konsumen memilih produk lebih baik. 

(Situmeang et al., 
2022) 

Kualitatif Studi kasus Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat pedesaan tentang produksi, 
distribusi, ketahanan pangan, dan strategi masa depan. 

(Olilingo et al., 
2022) 

Kualitatif Studi kasus Sederhananya upacara pascapanen padi berkontribusi positif pada pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Tabanan. 

(Putu et al., 2023) Kuantitatif Analisis Time Series Pandemi memperbaiki distribusi pendapatan di seluruh wilayah, termasuk perkotaan dan 
pedesaan. 
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Secara keseluruhan, temuan ini memberikan wawasan mendalam tentang peran urban 
farming dalam mengurangi dampak pandemi pada komunitas perkotaan. Dalam 
penelitian mendatang, studi lebih lanjut dapat dilakukan untuk lebih memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi keberlanjutan praktik urban farming, memperluas cakupan 
geografis penelitian, dan mengeksplorasi inovasi yang dapat diterapkan dalam konteks 
perkotaan. Penelitian masa depan dapat memberikan perspektif yang lebih holistik dan 
beragam untuk mendukung pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dengan terus 
mengeksplorasi pengetahuan dari berbagai pendekatan. 
     Perubahan dalam aktivitas urban farming di tingkat komunitas dapat diamati pada 
Gambar 2.7. Sebelum pandemi Covid-19, partisipasi komunitas dalam urban farming 
belum banyak dilakukan, terutama di daerah perkotaan. Urban farming umumnya 
dilakukan secara mandiri oleh individu lanjut usia dan hanya pada rumah yang memiliki 
lahan cukup. Karena kesibukan komunitas perkotaan, aktivitas urban farming belum 
dianggap signifikan untuk keberlanjutan pangan. Namun, selama pandemi Covid-19, 
partisipasi komunitas dalam urban farming meningkat secara signifikan, terutama di 
kalangan komunitas kelas menengah ke bawah. Kesadaran akan terganggunya akses 
pangan selama pandemi menjadi alasan utama komunitas untuk mengadopsi urban 
farming. Sebaliknya, di kalangan kelas menengah ke atas, urban farming menjadi cara 
untuk mengisi waktu selama masa lockdown, mengurangi kebosanan, dan dampak 
psikologis dari pembatasan sosial selama pandemi (Prasetiyo et al., 2019). Karena 
manfaat yang dirasakan, sebagian besar komunitas perkotaan melanjutkan aktivitas ini. 
     Dengan demikian, pandemi menjadi pengalaman berharga bagi komunitas untuk 
terlibat dalam urban farming dengan memanfaatkan inovasi teknologi yang didukung 
oleh kebijakan pemerintah. Urban farming telah menjadi alternatif mata pencaharian bagi 
komunitas, memungkinkan mereka menanam tanaman, terutama sayuran, dan 
menjualnya secara online. Kelompok tani yang dibentuk pemerintah telah melakukan hal 
ini untuk menyebarkan inovasi urban farming kepada komunitas perkotaan melalui 
kegiatan program dan upaya kolektif. Mereka memproduksi untuk kebutuhan pribadi dan 
berpartisipasi dalam ekonomi lokal dengan menjual produk pertanian secara online 
(Surya et al., 2020). Keberlanjutan urban farming perlu diperkuat dengan dukungan 
kebijakan dan intervensi pemerintah, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 
partisipasi komunitas secara kolektif dalam urban farming. Pergeseran paradigma dalam 
perspektif komunitas terhadap urban farming telah dirasakan, di mana urban farming 
tidak lagi hanya dipandang sebagai hobi atau kebutuhan pribadi, tetapi juga sebagai 
sumber pendapatan ekonomi dan kolaborasi sosial yang potensial untuk meningkatkan 
kesejahteraan kolektif (Permatasari & Parining, 2021). 
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    Gambar 2.7. Pergeseran Partisipasi Komunitas dalam Urban Faming 

 

2.4.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Komunitas dalam Urban   
          Farming 

 

Penulis berupaya mencari artikel utama yang menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi komunitas melalui mesin pencari jurnal seperti Scopus dan 
ScienceDirect, tetapi mengalami kesulitan menemukan artikel utama tersebut. Namun, 
pencarian di Google Scholar menemukan beberapa artikel utama terkait faktor-faktor 
yang mempengaruhi partisipasi komunitas dalam urban farming. Berbagai faktor yang 
saling terkait memengaruhi partisipasi komunitas dalam urban farming. Pandemi COVID-
19 telah meningkatkan kesadaran akan pentingnya ketahanan pangan di masyarakat, 
mengingat adanya gangguan pada rantai pasokan pangan dan keterbatasan akses ke 
pasar dan toko. Menurut Sani et al. (2022), pandemi telah meningkatkan pengangguran 
dan kemiskinan di daerah perkotaan serta mengurangi ketimpangan pendapatan selama 
periode yang sama. Mereka yang sebelumnya berpenghasilan tinggi kehilangan 
pekerjaan, dan beberapa jatuh ke dalam kemiskinan. Sebaliknya, mereka yang sudah 
miskin tetap miskin, sehingga ketimpangan pendapatan di masyarakat menurun. Di satu 
sisi, Mustafa et al. (2023) menjelaskan variabel-variabel signifikan yang menentukan 
partisipasi rumah tangga, termasuk usia, unit ternak, tenaga kerja, lahan yang diolah, 
pendapatan dari kegiatan non-pertanian, dan akses ke kredit, dengan tingkat 
kepercayaan masing-masing sebesar 5% dan 1%. Menurut Melketo (2023), faktor-faktor 
seperti tingkat pendidikan, jenis kelamin, pengeluaran pangan, pemberdayaan, kohesi 
sosial, akses air, dukungan institusional, kontak penyuluh, akses media, dan Hariadi & 
Arti (2022) berpendapat bahwa manajemen dan kontrol mempengaruhi partisipasi 
komunitas. 
     Urban farming menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga 
tanpa meninggalkan rumah. Hal ini juga dapat mengurangi biaya belanja makanan dan 
membantu komunitas menjadi lebih mandiri dalam memproduksi makanan mereka. 
Urban farming juga memberikan manfaat bagi kesehatan fisik dan mental, 
menjadikannya aktivitas yang bermanfaat dalam menghadapi tantangan kesehatan dan 
kesejahteraan selama pandemi. Menurut studi oleh Egerer et al. (2022), berkebun 
berfungsi sebagai strategi kesehatan masyarakat: meningkatkan ketahanan, koneksi 
dengan alam, mengurangi stres, aktivitas fisik di luar ruangan, dan penyediaan pangan. 
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Dukungan dari pemerintah dan komunitas lokal juga mempengaruhi partisipasi 
komunitas dalam urban farming selama pandemi. Insentif, bantuan teknis, dan 
pengetahuan dari otoritas dapat mendorong komunitas untuk terlibat dalam kegiatan 
urban farming. Selain itu, ketersediaan lahan dan infrastruktur yang mendukung urban 
farming sangat penting. Empat faktor yang dapat mendorong ekspansi urban ini adalah 
kebijakan pemerintah yang tidak efektif, perumahan swasta dan pembangunan kota 
baru, pengembangan kawasan industri swasta, dan infrastruktur (Rustiadi et al., 2021), 
serta tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang praktik urban farming juga menjadi 
penentu partisipasi komunitas. 
     Pendekatan holistik dan berbasis lokal sangat penting dalam mempromosikan 
partisipasi komunitas dalam urban farming. Pendidikan, pelatihan, dan kampanye yang 
praktis tentang urban farming dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
komunitas tentang praktik-praktik ini. Selain itu, pemerintah perlu memberikan dukungan 
yang sesuai dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan urban 
farming di setiap wilayah. Menurut Sinaga et al. (2019), urban farming berhasil jika 
mempertimbangkan faktor internal dan eksternal. Implementasi yang lebih baik terjadi 
dalam konteks komunitas dan menghormati budaya lokal. Pertanian komunitas urban 
diusulkan untuk mendukung ketahanan pangan urban dengan mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal. Dengan demikian, partisipasi komunitas dalam urban farming dapat 
menjadi solusi positif untuk ketahanan pangan, ekonomi komunitas, dan kesehatan 
selama pandemi. 
 
 
2.4.6 Inisiatif dan Program yang Mendorong Partisipasi Komunitas Dalam Urban 

Farming Selama Pandemi 

Selama pandemi, urban farming menjadi solusi yang semakin relevan untuk mengatasi 
tantangan ketahanan pangan di daerah perkotaan. Dengan adanya pembatasan 
mobilitas dan ketidakpastian terkait pasokan pangan dari luar kota, inisiatif dan program 
yang mendorong partisipasi komunitas dalam urban farming menjadi semakin penting. 
Penulis mengidentifikasi beberapa program terkait urban farming selama pandemi di 
Indonesia. Tinjauan literatur dari 12 artikel utama dijelaskan dalam Tabel 2.7 terkait 
program-program yang dilaksanakan untuk mempertahankan ketahanan pangan di 
perkotaan. Pembangunan berkelanjutan menjadi fokus utama. Permintaan pangan yang 
terus meningkat di daerah perkotaan telah menjadi salah satu program pemerintah. 
Urban farming, yang dikenal sejak tahun 2016, ditawarkan sebagai solusi pandemi terkait 
ketersediaan dan keamanan pangan. Selama lockdown, pemerintah mendorong 
masyarakat untuk tetap tinggal di rumah dan terlibat dalam aktivitas yang bermanfaat. 
Artikel-artikel utama yang ditemukan melalui pencarian di Google Scholar menjelaskan 
bahwa pemerintah mempromosikan kegiatan urban farming, terutama di kalangan 
masyarakat berpenghasilan rendah, untuk mencegah biaya pangan melampaui 
kebutuhan lainnya. Namun, hal ini berubah dengan dampak pandemi. Kesulitan 
mengakses makanan selama lockdown mengganggu sistem pangan dari hulu ke hilir. 
Ketersediaan pangan lokal tidak lagi memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. 
Pasokan makanan bergizi berkurang, menimbulkan kekhawatiran tentang ketahanan 
pangan di kalangan penduduk. 
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Tabel 2.7. Tinjauan Program Urban Farming Pada Beberapa Daerah Di Indonesia dan 
Metode Analisis yang Digunakan Tahun 2019-2023. 

Program Lokasi 
Pendekatan 
Penelitian 

Metode Analisis Rujukan 

Gerakan Peduli Lingkungan 
Pada Masyarakat  

Kelurahan Bukit 
Sari 
Pangkalpinang 

Kualitatif Studi kasus (Febriani, 2021) 

Peningkatan Pengetahuan 
Anak Jalanan Yang Menjadi 
Siswa Di Sekolah Master 
Dan Transfer Iptek 
Mengenai Praktek 
Hidroponik Sederhana 

Sekolah Master 
Depok, Jawa 
Barat 

Kualitatif Studi kasus (Puspitasari et 
al., 2022) 

Gerakan Gelar Gulung Desa Tegalweru 
Kecamatan 
Tegalrejo Kota 
Yogyakarta 

Kualitatif Studi kasus 

(Rahmawati et 
al., 2021) 

Green City Banda Aceh Kota Banda Aceh Kualitatif Studi kasus 
Program Holistik 
Pemberdayaan Dan 
Pembinaaan Desa (PHP2D) 

Kota Malang, 
Jawa Timur 

Kuantitatif Regresi Binary 
Logistik 

(Andriani et al., 
2021) 

Sartika Farm kelompok kerja 
ibu-ibu PKK di RT 
39/RW 08 
Kelurahan 
Singonegaran 
Kota Kediri 

Kualitatif Participatory Action 
Research (PAR) 

(Santoso et al., 
2022) 

Program “Gerakan Pelak 
Cokel Rereongan Ekonomis 
(Geprek)”  

Desa Kawali 
Kecamatan Kawali 
Kabupaten 
Ciamis. Jawa 
Barat 

Mix Method Analisis statistik 
sederhana dan Studi 
kasus 

(Sutardi, 2022) 

Program Kampung Iklim Kelurahan Sialang 
Kecamatan 

Kualitatif Metode partisipatif (Austin, 2021) 

Urban farming-Based 
Resilient City 

Kota Surakarta, 
Jawa Tengah 

Deskriptif Studi Literatur (Abdurrohman et 
al., 2021) 

Lorong Garden Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan 

Kualitatif Analisis indeks dan 
status keberlanjutan 
menggunakan 
metode MDS Rap-
Longgar-Potensial. 

(Wisneni et al., 
2020) 

 
 
Pemerintah telah meluncurkan program-program terkait urban farming (Gambar 8) 
dengan memanfaatkan lahan kosong dan kebun rumah untuk menanam tanaman yang 
bermanfaat bagi lingkungan. Saat ini, urban farming difokuskan pada tanaman pangan 
untuk memenuhi kebutuhan selama krisis seperti pandemi. Program-program terkait 
kegiatan urban farming dan kelompok tani komunitas diadopsi dan disebarluaskan 
kepada masyarakat sekitar. Di daerah perkotaan dengan lahan terbatas, budidaya 
sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat keluarga dimanfaatkan. Selain memenuhi 
kebutuhan, diharapkan juga dapat memberikan penghasilan tambahan bagi keluarga. 
     Dalam upaya mendorong partisipasi masyarakat dalam urban farming, pemerintah 
memberikan bantuan modal berupa benih sayuran, bibit tanaman (cabai, terong, tomat), 
pupuk organik cair, media tanam (tanah, polybag, kompos), serta pendampingan, 
bimbingan teknis, dan motivasi dari penyuluh lokal. Program-program seperti Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL), Lorong Garden (LONGGAR), One Village One Variety 
(OVOV), Proyek Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP), dan kegiatan urban 
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farming oleh organisasi berbasis komunitas seperti Jakarta Berkebun, Kumara Garden, 
Garden Idea, Sendalu Permaculture, Makassar Berkebun, serta kegiatan komunitas 
yang peduli dengan urban farming menjadi populer. Program Lorong Garden, sebuah 
kegiatan urban farming, adalah program pertanian yang dirancang oleh Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta yang cocok untuk daerah perkotaan karena tidak memerlukan lahan 
yang luas untuk pelaksanaannya. 
 

 
 

 

2.5 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami partisipasi masyarakat Indonesia dalam urban 
farming sebagai respons terhadap pandemi dan urbanisasi. Tujuan studi ini adalah untuk 
memahami bagaimana pandemi memengaruhi dinamika sosial dan ekonomi komunitas 
urban, bagaimana Covid-19 dan praktik urban farming saling terkait, bagaimana pola 
perilaku dan konsumsi telah berubah, bagaimana partisipasi komunitas dalam urban 
farming telah berubah, faktor-faktor apa yang memengaruhi partisipasi ini, dan program-
program apa yang ada untuk mendorong partisipasi tersebut selama pandemi. Meta-
analisis dan pendekatan analisis bibliografi digunakan untuk memilih 102 makalah 
akademik yang relevan dari kumpulan 23.858. Temuan dari penelitian ini menghasilkan 
enam kesimpulan sebagai berikut: 
     Pandemi Covid-19 telah berdampak signifikan pada kondisi sosial dan ekonomi 
komunitas urban di Indonesia. Dampaknya meliputi perubahan kebijakan pemerintah, 
peningkatan tingkat kemiskinan, gangguan dalam distribusi makanan, ketimpangan 
harga komoditas, fluktuasi penggunaan energi, penurunan produktivitas industri dan 
UMKM, kualitas dan ketersediaan makanan yang menurun, ancaman terhadap 
kesehatan fisik dan psikologis, serta peningkatan adopsi alat digital dan online. 
Kompleksitas tantangan ini menunjukkan perlunya upaya kolaboratif dari berbagai pihak 
untuk merumuskan strategi komprehensif dalam menghadapi dampak pandemi. 

Gambar 2.8. Aplikasi Urban Farming di Perkotaan 
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     Keterkaitan antara dampak pandemi Covid-19 dan praktik urban farming di komunitas 
urban di Indonesia menunjukkan urgensi praktik urban farming, mengingat tantangan 
seperti persaingan lahan, penurunan produksi pertanian, dan harga tanah yang tinggi. 
Realitas di lapangan menunjukkan kurangnya dukungan pemerintah untuk aktivitas 
urban farming dan kesenjangan pengetahuan di kalangan petani. Namun, dengan 
pemahaman yang lebih dalam mengenai keterkaitan sosial-ekologis infrastruktur hijau, 
dukungan kebijakan yang komprehensif, dan pelatihan yang tepat, praktik urban farming 
dapat menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah 
tangga, meningkatkan produktivitas pertanian, dan mengurangi biaya produksi. 
     Perubahan signifikan dalam perilaku dan pola konsumsi komunitas selama pandemi 
termasuk peningkatan aktivitas berkebun di halaman rumah sebagai respons terhadap 
keterbatasan pasokan makanan. Perubahan partisipasi komunitas di daerah urban 
selama pandemi menunjukkan bahwa urban farming berdampak positif pada 
kesejahteraan ekonomi dan lingkungan, dengan peningkatan partisipasi komunitas 
berkontribusi pada produktivitas ekonomi dan kesejahteraan. 
     Partisipasi komunitas dalam urban farming dipengaruhi oleh berbagai faktor kompleks 
dan saling terkait, yang juga dipengaruhi oleh pandemi Covid-19. Program pemerintah 
yang mendukung urban farming di Indonesia telah berpengaruh dalam mengatasi 
tantangan ketahanan pangan selama pandemi Covid-19, menunjukkan komitmen 
pemerintah untuk mempromosikan ketahanan pangan, memperkuat keterlibatan 
komunitas, dan membangun kota yang lebih berkelanjutan melalui praktik urban farming. 
     Pandemi Covid-19 telah meningkatkan kesadaran tentang pentingnya ketahanan 
pangan di kalangan komunitas, dengan gangguan dalam rantai pasokan makanan dan 
akses pasar yang terbatas sebagai faktor pendorong. Faktor-faktor seperti usia, 
pekerjaan, pendapatan, tingkat pendidikan, akses tanah, dukungan institusi, dan 
pengaruh pemerintah serta komunitas lokal juga mempengaruhi partisipasi. Pentingnya 
pendekatan holistik dan berbasis lokal untuk mendukung urban farming juga ditekankan, 
dengan pendidikan, pelatihan, dan dukungan pemerintah yang sesuai menjadi vital 
dalam meningkatkan partisipasi dan keberhasilan praktik ini. Dengan demikian, urban 
farming dapat berdampak positif pada ketahanan pangan, ekonomi komunitas, dan 
kesehatan selama pandemi. 
     Program pemerintah yang mendukung urban farming di Indonesia telah menjadi 
inisiatif penting dalam mengatasi tantangan ketahanan pangan selama pandemi Covid-
19. Program-program ini bertujuan memanfaatkan lahan kosong dan halaman rumah 
untuk menanam tanaman pangan yang bermanfaat bagi lingkungan dan memenuhi 
kebutuhan pangan komunitas urban. Pemerintah memberikan bantuan modal berupa 
benih sayuran, bibit (cabai, terong, tomat), pupuk organik cair, media tanam (tanah, 
polybag, kompos), serta pendampingan, bimbingan teknis, dan motivasi dari petugas 
penyuluh lokal untuk mendorong partisipasi komunitas dalam aktivitas urban farming. 
Program seperti Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), Lorong Garden (LONGGAR), 
One Village One Variety (OVOV), dan lainnya telah menjadi populer dan diadopsi dengan 
sukses oleh komunitas. Program-program ini menunjukkan komitmen pemerintah dalam 
mempromosikan ketahanan pangan, memperkuat keterlibatan komunitas, dan 
membangun kota yang lebih berkelanjutan melalui praktik urban farming. 
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